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ABSTRAK

Perkembangan pesat e-commerce di Indonesia, terutama pada platform Shopee, membuka
peluang besar sekaligus menghadirkan tantangan dalam menarik minat konsumen.
Keberhasilan toko online tidak hanya ditentukan oleh harga, melainkan juga oleh tampilan
produk yang ditampilkan. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi atribut produk yang
berpengaruh terhadap tingginya rating, membangun model prediksi kesuksesan toko online,
serta merancang ulang tampilan produk dengan memanfaatkan metode Quality Function
Deployment (QFD). Penelitian ini menggunakan 200 data produk elektronik di Shopee dengan
13 atribut awal, yang kemudian direduksi menjadi 6 atribut signifikan melalui uji chi-square.
Data tersebut dianalisis menggunakan algoritma decision tree untuk menghasilkan aturan
prediksi. Hasilnya ditemukan 41 rules, terdiri atas 19 rules kategori “Sukses” dan 22 rules
kategori “Tidak Sukses”. Rules tersebut selanjutnya diterjemahkan ke dalam customer
requirements dan dipetakan menjadi fechnical requirements menggunakan House of Quality
(HoQ). Hasil pemetaan ini memberikan arahan dalam merancang ulang tampilan produk
dengan menekankan pada aspek judul produk, foto, variasi, garansi, highlight fitur, serta
penggunaan Relevansi. Uji Wilcoxon Signed Rank Test terhadap 30 responden digunakan
untuk mengevaluasi perbedaan antara desain lama dan desain baru. Nilai signifikansi 0,000
(<0,05) menunjukkan adanya perbedaan yang nyata. Penilaian responden rata-rata meningkat
dari sekitar 2 pada desain lama menjadi lebih dari 4 pada desain usulan. Peningkatan paling
menonjol terlihat pada atribut garansi (dari 2,13 menjadi 4,40) dan variasi produk (dari 2,23
menjadi 4,37). Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa penerapan QFD yang dipadukan
dengan Kklasifikasi efektif dalam meningkatkan kualitas tampilan produk serta persepsi
konsumen.

Relevansi: e-commerce, Shopee, decision tree, QFD
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi besar pada perilaku masyarakat
dalam berbelanja. Salah satu perubahan yang paling menonjol adalah pergeseran dari
pembelian secara konvensional menuju pembelian secara daring melalui platform e-commerce.
Indonesia merupakan pasar e-commerce terbesar di Asia Tenggara. Pada tahun 2023, nilai pasar
e-commerce di Indonesia diperkirakan mencapai 82 miliar dolar AS, jauh melampaui negara-
negara tetangga di kawasan ini. Bahkan, nilai ini diproyeksikan meningkat lebih dari dua kali
lipat menjadi sekitar 160 miliar dolar AS pada tahun 2030. Selain itu, jumlah pengguna e-
commerce di Indonesia diprediksi akan mencapai sekitar 99 juta orang pada tahun 2029,
mencerminkan penetrasi digital yang semakin luas dan meningkatnya ketergantungan
masyarakat terhadap belanja online (Nurhayati-Wolff, 2024). Terdapat berbagai platform e-
commerce yang terdapat di Indonesia, tentunya setiap e-commerce memiliki jumlah kunjungan
yang berbeda-beda, berikut ini merupakan data jumlah kunjungan di setiap platform e-

commerce yang ada di Indonesia (Arif, 2025):

Jumlah Kunjungan (Juta)
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Gambar 1. 1 Data Jumlah Kunjungan Platform E-commerce per Februari 2025
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Terdapat berbagai segmentasi yang ada di Shopee, salah satunya ialah segmen
elektronik. Pada tahun 2023, estimasi pengeluaran belanja online di Indonesia pada segmen
elektronik mencapai 10,71 US$ miliar, menurut data yang diolah oleh WeAreSocial. Pada
platform Shopee, khususnya di kategori elektronik, terdapat produk yang hampir memiliki
kesamaan dalam nama, harga, dan foto. Namun, jumlah penjualan dan rating produk tersebut
seringkali berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan produk di pasar digital tidak
hanya ditentukan oleh harga dan visual, tetapi juga oleh kualitas pelayanan penjual, ulasan
pembeli, kecepatan pengiriman, dan pengalaman pengguna. Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini berfokus pada pengembangan model prediktif yang mempertimbangkan data
produk, pengalaman pengguna, dan pemenuhan kebutuhan konsumen untuk mengidentifikasi
serta mengoptimalkan faktor-faktor penentu kesuksesan toko online di Shopee serta

memberikan rekomendasi optimalisasi tampilan pengguna yang sesuai dengan kebutuhan

konsumen.
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Gambar 1. 2 Perbedaan Jumlah Penjualan
Shopee merupakan salah satu marketplace yang menyediakan layanan transaksi jual beli
secara online. Tampilan produk menjadi kesan pertama yang diterima konsumen saat
berbelanja, sehingga memiliki peran penting dalam pemasaran produk secara digital. Penyajian
produk yang informatif, sesuai dengan kondisi sebenarnya, serta mampu menarik perhatian
akan meningkatkan minat konsumen untuk melakukan pembelian. Semakin baik dan menarik
tampilan produk yang ditawarkan penjual, semakin tinggi pula peluang terjadinya transaksi

pembelian (Muhiban & Putri, 2022). Oleh karena itu, penjual perlu menyajikan tampilan



produk yang mampu memikat konsumen. Daya tarik tersebut dapat diwujudkan melalui
penggunaan kombinasi warna yang tegas dengan tingkat kontras yang seimbang, sehingga tetap
enak dipandang dan tidak hanya sekadar mencolok perhatian (Setianingtyas & Nurlaili, 2020).

Tampilan produk pada e-commerce sangat signifikan dalam mempengaruhi perilaku
dan keputusan pembelian konsumen. Berdasarkan teori dan kajian yang sudah dikaji, tampilan
produk yang optimal mampu meningkatkan daya tarik visual konsumen karena menyediakan
informasi yang lengkap dan representatif secara visual. Desain halaman produk (Product Detail
Page/PDP) yang meliputi foto berkualitas tinggi, deskripsi detail, dan video interaktif
menciptakan pengalaman pengguna yang mendalam dan mengurangi ketidakpastian terkait
produk (Shopee, 2024).

Sebelum membangun model prediktif dan melakukan prediksi, penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan toko online serta bagaimana
pengaruhnya terhadap performa toko tersebut. Metode analisis Chi-Square akan digunakan
untuk mengetahui apakah faktor faktor yang sudah diidentifikasi berpengaruh terhadap
kesuksesan prediksi di shopee. Metode Chi-Square digunakan karena termasuk dalam uji
komparatif nonparametrik yang tidak mengharuskan adanya informasi tentang parameter
populasi maupun asumsi distribusi data dalam populasi (Herlinda, 2010). Salah satu jenis uji
Chi-Square, yaitu Uji Independensi, dimanfaatkan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
pengaruh signifikan dari masing-masing faktor terhadap kesuksesan prediksi di patlform
Shopee. Selanjutnya, faktor-faktor yang terbukti berpengaruh melalui uji ini akan dijadikan
dasar dalam membangun model prediksi menggunakan algoritma C4.5 berbasis Decision Tree.
Algoritma ini dipilih karena memiliki sejumlah keunggulan, antara lain mudah dipahami,
efisien dalam mengolah data berukuran besar, serta mampu menghasilkan tingkat akurasi yang
baik (Goronescu, 2011). Selain itu, untuk mengoptimalkan tampilan produk shopee yang sesuai
dengan kebutuhan konsumen, penelitian ini menggunakan pendekatan Quality Function
Deployment (QFD). Diharapkan, penerapan QFD mampu membentuk asumsi yang solid
dengan melibatkan suara pengguna (voice of customer atau VoC) melalui kuesioner yang
kemudian dikonversi menjadi respons teknis (Utomo, 2020). Metode ini membantu
menerjemahkan asumsi pengguna serta menyusun skala prioritasnya. Hasil akhir dari metode
QFD berbentuk daftar kebutuhan pelanggan dan persyaratan teknis, yang menjadi panduan
dalam proses desain agar berjalan lebih fokus, terarah, dan selaras dengan kebutuhan pengguna.

Evaluasi efektivitas perubahan tampilan produk dilakukan secara kuantitatif menggunakan uji



statistik wilcoxon signed rank test untuk mengukur perbedaan signifikan sebelum dan sesudah

optimalisasi. Uji ini juga pernah dilakukan oleh (Astuti, 2021) dalam penelitiannya yang

membahas tentang mengukur efektivitas dalam pemberian video tutorial dan ppt terhadap nilai

teori dan hasilnya terbukti efektif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam meningkatkan keberhasilan toko belanja online serta pengalaman

pengguna di Shopee secara berbasis data dan kebutuhan konsumen.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diidentifikasi, maka dapat didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1.

Apa atribut produk elektronik yang berpengaruh terhadap kesuksesan prediksi pada
produk elektronik di Shopee?

Bagaimana rule klasifikasi atribut tersebut dapat dimanfaatkan dalam metode QFD
untuk merancang ulang tampilan produk?

Apakah terdapat perbedaan persepsi pengguna terhadap tampilan produk lama dan

desain baru?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang berfungsi untuk menjawab rumusan masalah, berikut ini

adalah tujuan penelitian yang dapat dicapai:

1.

Mengidentifikasi atribut-atribut produk yang berpengaruh terhadap kesuksesan prediksi
di Shopee melalui metode klasifikasi.

Menyusun House of Quality (HoQ) menggunakan metode QFD berdasarkan atribut
penting yang ditemukan dari hasil klasifikasi.

Mengevaluasi perbedaan persepsi pengguna terhadap tampilan produk lama dan

tampilan hasil redesain dengan menggunakan uji wilcoxon signed rank test.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah manfaat dari penelitian yang dilakukan:

1.

Bagi Pengusaha E-commerce
e Memberikan acuan berbasis data dalam mengoptimalkan tampilan produk fashion

di Shopee.



2.

a.

e Menyajikan rekomendasi perbaikan desain produk melalui QFD guna
meningkatkan daya tarik dan penjualan.

Bagi Dunia Akademik

e Menambah kontribusi pada literatur di bidang e-commerce, machine learning, serta
manajemen kualitas (QFD).

Bagi Peneliti Selanjutnya

e Dapat dijadikan referensi dan landasan awal untuk penelitian lebih lanjut mengenai

optimalisasi tampilan produk digital.

1.5 Batasan Penelitian

Berikut ini adalah batasan pada penelitian ini:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan di salah satu platform e-commerce, yaitu Shopee dan
pada segmentasi elektronik.

Penelitian ini hanya meliputi atribut-atribut yang sudah ditentukan sebelumnya.

. Atribut produk yang digunakan dalam klasifikasi difokuskan pada aspek yang dapat

dikendalikan penjual, yaitu deskripsi, foto, video, diskon, serta variasi produk.
Klasifikasi ditujukan pada rating produk yang dibedakan menjadi dua kategori: sukses
(> 4,8) dan tidak sukses (< 4,8).

Penyusunan QFD hanya dilakukan berdasarkan atribut-atribut yang terbukti signifikan
dari hasil klasifikasi.

Redesain tampilan produk diterapkan hanya pada satu produk yang dipilih sebagai studi
kasus.

Penelitian ini hanya sampai membuat desain ulang tampilan produk di Shopee.

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini disusun berdasarkan aturan penulisan karya ilmiah dengan sistematika

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang permasalahan yang terjadi pada toko belanja

online di platform Shopee. Pada bab ini juga dijelaskan rumusan masalah, tujuan penelitian



yang ingin dicapai, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika penulisan laporan

secara keseluruhan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori yang relevan dengan penelitian, seperti konsep e-commerce,
faktor keberhasilan toko online, algoritma decision tree, metode Quality Function Deployment
(QFD), desain antarmuka pengguna (UI), serta metode evaluasi statistik. Kajian literatur

diperoleh dari jurnal, buku, dan sumber ilmiah lain yang mendukung landasan teori penelitian.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara rinci prosedur dan metode yang digunakan dalam penelitian. Di
dalamnya meliputi penjelasan mengenai objek dan subjek penelitian, sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, metode analisis data, serta alur

penelitian yang dilakukan.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini menyajikan data yang telah dikumpulkan serta menguraikan proses pengolahan data
sesuai dengan metode yang telah ditetapkan. Pada bab ini juga dijelaskan hasil identifikasi

faktor, pembangunan model prediktif, serta proses optimalisasi tampilan antarmuka pengguna.
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian secara mendalam dan kritis, termasuk analisis faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan toko online, interpretasi model prediktif yang dihasilkan, serta
pembahasan mengenai optimalisasi tampilan Ul berbasis kebutuhan konsumen dan evaluasi

statistik yang dilakukan.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Selain itu, bab ini juga memberikan saran dan rekomendasi yang dapat digunakan
sebagai acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya maupun implementasi praktis di

bidang e-commerce.
DAFTAR PUSATAKA

LAMPIRAN



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

Kajian literatur bertujuan untuk menambah referensi terkait metode yang digunakan pada
penelitian ini, yaitu Klasifikasi dan Quality Function Deployment (QFD). Metode klasifikasi
digunakan untuk membuat aturan atau rules dalam menentukan keberhasilan online shop yang
terdapat di Shopee, khususnya segmen elektronik. Sedangkan, QFD digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan merubahnya menjadi aspek teknis.

Kajian pertama akan membahas pemanfaatan metode klasifikasi dengan berbagai
algoritma yang bisa digunakan, tetapi untuk penelitian ini akan menggunakan algoritma
decision tree. Klasifikasi telah banyak digunakan oleh berbagai peneliti untuk melakukan
prediksi, sehingga dapat lebih mudah memahami dan mempelajari suatu pola atau perilaku,
khususnya pada e-commerce. Penelitian yang sudah menggunakan metode klasifikasi
khususnya algoritma decision tree pada e-commerce diantaranya untuk memprediksi
kecanduan belanja online (Wan, 2025), memprediksi perilaku pembelian di masa depan (
(Indriyanti, 2024), memprediksi perilaku pembelian konsumen selama COVID-19 (Safara,
2022), memprediksi perilaku pembelian konsumen pada platform e-commerce di Malaysia
(Mustakim, 2024), memprediksi penjualan AC (Izyuddin, 2020), memprediksi pengabaian
keranjang belanja online (Rausch, 2022), memprediksi penjualan pada perusahaan (Beay,
2024), memprediksi permintaan produk sepeda listrik (Zalukhu, 2025).

Setelah pola atau perilaku konsumen berhasil diidentifikasi melalui metode klasifikasi,
langkah berikutnya yang krusial adalah menerjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam bentuk
spesifikasi teknis untuk mendukung pengembangan produk atau layanan. Sudah banyak
penelitian yang mengkaji dan memakai metode Quality Function Deployment (QFD) untuk
mencari kebutuhan konsumen dan mengubahnya menjadi kebutuhan teknis. Beberapa
diantaranya menggunakan QFD untuk merancang sebuah website e-commerce (Atikah, 2021),
meningkatkan kualitas pelayanan aplikasi (Monica, 2022), meningkatkan kualitas produk kursi
teras sintetis (Simbolon, 2022), meningkatkan mutu layanan di rumah sakit (Setia, 2023),

meningkatkan kualitas layanan aplikasi e-commerce Lazada (Sakti, 2023), merancang website



untuk penjualan online sepeda listrik (Alda, 2025), menganalisis kualitas sebuah website
(Almukarommah, 2024) dan merancang website e-commerce pada perusahaan plastik (Pratama,

2023)

Tabel 2. 1 Kajian Literatur

Obyek (Industri) Metode Output
Quality Reko
Penulis Online Elektr Barang Decision  Function . Wawa
. Desain mend
Shop onik & Jasa Tree Deployment san asi
(QFD)
(Wan, 2025) v v v
(Indriyanti, 2024) v v v
(Safara, 2022) v v v
(Mustakim, 2024) v v v
(Izyuddin, 2020) v v v
(Rausch, 2022) v v v
(Beay, 2024) v v v
(Zalukhu, 2025) v v v
(Atikah, 2021) v v v
(Monica, 2022) v v v
(Simbolon, 2022) v v v
(Setia, 2023) v v v
(Sakti, 2023) v v v
(Alda, 2025) v v v v
Almukarommah,
( 2024) o v f
(Pratama, 2023) v v v v
Usulan v v v v v

Studi terdahulu banyak yang menyoroti penerapan decision tree untuk klasifikasi performa
produk atau penggunaan Quality Function Deployment (QFD) dalam merumuskan kebutuhan
konsumen, namun umumnya masih terbatas pada pendekatan tunggal. Salah satunya ialah
penelitian yang dilakukan oleh (Wan, 2025) yang menggunakan klasifikasi algoritma decision
tree untuk memprediksi kecanduan terhadap belanja online serta penelitian yang dilakukan
(Simbolon, 2022) yang menggunakan QFD untuk meningkatkan kualitas produk. Penelitian
tersebut hanya menghasilkan wawasan atau rekomendasi, tanpa mengintegrasikan hasil

klasifikasi dengan kebutuhan teknis yang dapat langsung diimplementasikan.



Penelitian usulan ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengombinasikan
analisis decision tree berbasis data aktual dari Shopee dengan metode QFD. Hasil klasifikasi
tidak hanya dipakai untuk memprediksi atribut yang berpengaruh prediksi kesuksesan, tetapi
juga diterjemahkan menjadi customer requirements dan technical requirements melalui House
of Quality (HoQ), lalu diwujudkan dalam bentuk desain ulang tampilan produk. Dengan
pendekatan ini, penelitian usulan memberikan persepsi pengguna terhadap atribut atribut yang
terdapat pada tampilan produk.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 E-Commerce
Menurut (O’Brien, 2010) E-commerce adalah pembelian, penjualan, pemasaran, dan pelayanan
produk, jasa, serta informasi melalui berbagai jaringan komputer. E-commerce mengubah
bentuk persaingan, kecepatan tindakan, serta penyederhanaan interaksi, produk, dan
pembayaran dari pelanggan ke perusahaan dan dari perusahaan ke pemasok. E-commerce
adalah platform online yang dapat diakses melalui komputer yang digunakan oleh pebisnis
untuk menjalankan aktivitas bisnisnya dan digunakan oleh konsumen untuk mendapatkan
informasi dengan bantuan komputer. Proses ini dimulai dengan memberi konsumen layanan
informasi yang membantu mereka membuat keputusan (Phillip Kotler, 2012). Terdapat
pengukuran penerapan kesuksesan dalam menjalankan e-commerce, yaitu sebagai beriku
(Delone, 2003):

a. Kualitas Informasi

Kualitas informasi pada situs E-Commerce berkaitan dengan tingkat akurasi data yang

disajikan, keandalan sumber informasi, ketersediaan informasi yang terbaru, kata kunci

isi, kemudahan dalam pemahaman, kelengkapan detail yang disampaikan, serta
penyajian informasi dalam format yang tepat dan mudah diakses.
b. Kualitas Sistem

Penilaian terhadap kualitas sistem dalam E-Commerce seringkali mengacu pada

parameter yang juga digunakan dalam evaluasi keberhasilan sistem informasi. Indikator

utama dari kualitas sistem ini meliputi kemudahan penggunaan, kegunaan sistem,
kecepatan respon, keandalan, fleksibilitas, dan kelengkapan fungsi yang tersedia.

c. Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan mencerminkan kemampuan penyedia layanan, khususnya layanan

non-fisik, dalam memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna, baik secara individu
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maupun kelompok. Pengguna biasanya menilai kualitas pelayanan berdasarkan tingkat
kepuasan yang mereka rasakan selama dan setelah menggunakan layanan tersebut, baik
secara langsung maupun tidak langsung.
2.2.2  Tampilan Produk
Menurut (Andrews & Pentecost, 2009), tampilan produk dapat diartikan sebagai jumlah variasi
produk yang ditunjukkan, di mana semakin beragam variasi tersebut maka semakin
memudahkan pelanggan dalam menemukan produk yang mereka butuhkan.Tampilan produk
merupakan visual yang dirancang agar terlihat menarik bagi pelanggan (Setianingtyas &
Nurlaili, 2020). Dengan demikian, persepsi terhadap tampilan produk dapat diartikan sebagai
kumpulan atribut fisik yang dapat ditangkap oleh indera manusia dan kemudian membentuk
suatu penilaian atau makna terhadap produk yang dilihat. Suatu tampilan dianggap efektif
apabila mampu memudahkan konsumen dalam menemukan produk yang dibutuhkan sekaligus
menarik perhatian melalui komposisi warna yang jelas, tingkat kontras yang seimbang, serta
tetap menjaga unsur estetika (Pratomo, 2012). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
tampilan produk bukan hanya sekadar gambar yang ditampilkan, melainkan juga sekumpulan
elemen visual yang menekankan daya tarik, kemudahan, dan kejelasan informasi. Menurut
(Andrews & Pentecost, 2009), tampilan produk memiliki tiga dimensi utama, yaitu display
produk, variasi produk, dan pembeda produk.
a. Display Produk
Display produk berhubungan erat dengan bagaimana produk ditata dan ditampilkan
kepada pelanggan. (Tustin, 2011) menyebutkan bahwa dari perspektif pemasar, display
produk selalu terkait dengan spesifikasi, fitur, fungsi, atau kinerja produk. Selain itu,
display juga berperan sebagai pembeda yang membantu konsumen membedakan
produk suatu perusahaan dengan produk pesaing. Oleh karena itu, display produk dapat
dimaknai sebagai penyajian produk yang rapi, menarik, dan informatif sehingga
mempermudah konsumen dalam menemukan produk yang mereka butuhkan.
b. Variasi Produk
Variasi produk adalah strategi yang dilakukan pelaku bisnis untuk memberikan beragam
pilihan kepada konsumen. Semakin banyak pilihan yang tersedia, semakin tinggi pula
peluang konsumen menemukan produk sesuai kebutuhannya. Dengan kata lain, variasi
produk merupakan upaya menghadirkan alternatif yang beragam dalam rangka

meningkatkan daya tarik produk sekaligus mendukung keputusan pembelian.
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c. Pembeda Produk
Upaya membedakan produk dari kompetitor dapat dilakukan melalui modifikasi atau
inovasi. Menurut (Kriyantono, 2013), pembeda produk adalah strategi untuk
menciptakan variasi sehingga produk terlihat unik. Disebutkan oleh (Kotler & Keller,
2009), bahwa diferensiasi/pembeda produk sebagai tindakan merancang perbedaan
yang bermakna agar penawaran perusahaan tidak serupa dengan pesaing. Bentuk
diferensiasi dapat berupa desain, fitur, mutu kesesuaian, mutu kinerja, keandalan, daya
tahan, hingga kemudahan perbaikan. Dengan demikian, pembeda produk bertujuan
menciptakan nilai tambah agar produk tampak lebih menonjol dibandingkan
kompetitor.
2.2.3 Atribut Produk
Menurut beberapa ahli seperti (Tjiptono F. , 1997) dan (Gitosudarmo, 1995), atribut produk
adalah segala hal yang melekat pada produk yang menggambarkan karakteristik atau sifat khas
dari produk tersebut. Sedangkan, menurut (Simamora, 2001) atribut produk merupakan aspek-
aspek yang menjadi pertimbangan konsumen ketika memutuskan untuk membeli suatu barang,
meliputi harga, mutu, kelengkapan fitur, tampilan desain, layanan setelah penjualan, serta
faktor lain yang relevan. Atribut produk memiliki peranan yang sangat penting, sebab menjadi
salah satu aspek utama yang dipertimbangkan konsumen dalam proses pengambilan keputusan
saat membeli suatu produk (Novi & Gita, 2023). Berikut ini adalah pengertian dari atribut yang
akan dipakai:
a. Judul Produk
Judul produk merupakan sebutan atau nama khusus yang diberikan untuk
mengidentifikasi sebuah produk dengan cara yang menarik dan mudah dikenali oleh
konsumen. Fungsi utama dari judul ini adalah untuk menarik perhatian pasar dengan
cara yang tepat serta menggambarkan inti atau karakteristik utama dari produk tersebut.
Judul produk yang informatif sangat berperan dalam memudahkan konsumen
menemukan produk saat melakukan pencarian serta meningkatkan efektivitas strategi
pemasaran yang dijalankan penjual (Gunawan, 2024).
b. Foto Produk
Foto produk adalah representasi visual dalam bentuk gambar yang digunakan untuk
menunjukkan wujud nyata produk kepada calon pembeli. Penyajian foto produk yang

jelas dan menarik dapat meningkatkan daya tarik konsumen terhadap produk tersebut,
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sehingga berpotensi meningkatkan minat beli. Gambar yang berkualitas dan informatif
mampu memberikan gambaran utuh mengenai penampilan produk secara fisik (Utomo,
2023).

Deskripsi Produk

Deskripsi produk mengacu pada penjelasan tertulis yang merinci fitur, spesifikasi
teknis, kelebihan, dan informasi penting lainnya yang berkaitan dengan produk. Tujuan
utama dari deskripsi ini adalah memberikan pengetahuan yang cukup kepada konsumen
sehingga mereka dapat membuat keputusan pembelian yang tepat berdasarkan

pemahaman yang mendalam tentang produk (Mersita, 2022).

. Variasi Produk

Variasi produk adalah strategi yang dilakukan pelaku bisnis untuk memberikan beragam
pilihan kepada konsumen. Semakin banyak pilihan yang tersedia, semakin tinggi pula
peluang konsumen menemukan produk sesuai kebutuhannya. Dengan kata lain, variasi
produk merupakan upaya menghadirkan alternatif yang beragam dalam rangka
meningkatkan daya tarik produk sekaligus mendukung keputusan pembelian (Andrews
& Pentecost, 2009).

Jumlah Gambar Produk

Jumlah gambar produk mengindikasikan total keseluruhan visual atau foto yang
disajikan untuk suatu produk, biasanya melibatkan satu atau beberapa gambar utama
serta beberapa gambar pendukung yang menunjukkan berbagai sudut atau detail produk.
Banyaknya gambar yang disediakan dapat memberikan konsumen pandangan yang
lebih lengkap dan jelas mengenai produk yang ditawarkan (Mersita, 2022).

Video Produk

Video produk adalah materi konten audiovisual yang digunakan sebagai alat pemasaran
untuk menampilkan produk secara dinamis. Video ini tidak hanya memperlihatkan
produk secara visual tetapi juga dapat menyampaikan cara penggunaan, fitur unggulan,
serta manfaat produk dengan cara yang lebih interaktif dan menarik perhatian konsumen
secara lebih efektif dibandingkan media statis (Stalastiana, 2025).

. Highlight Fitur

Highlight fitur merupakan penekanan pada aspek atau keunggulan utama dari suatu
produk yang dianggap paling menarik dan berbeda dibandingkan produk lain di pasaran.

Bagian ini biasanya digunakan untuk menarik perhatian konsumen dan membantu
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mereka memahami manfaat serta nilai tambah yang ditawarkan oleh produk secara
cepat dan jelas (Amanah, 2025).

h. Harga
Harga adalah nilai uang yang harus dibayarkan oleh konsumen sebagai imbalan untuk
memperoleh produk tersebut. Penentuan harga memiliki peran penting karena tidak
hanya mencerminkan nilai dan kualitas produk, tetapi juga sangat memengaruhi
keputusan pembelian konsumen dalam proses transaksi di pasar (Lestari, 2024).

i.  Garansi
Garansi adalah janji atau jaminan resmi dari pihak produsen maupun penjual yang
memberikan perlindungan kepada konsumen terhadap produk yang dibeli dalam jangka
waktu tertentu. Fungsinya adalah sebagai bentuk tanggung jawab atas mutu dan
keandalan produk, memungkinkan konsumen untuk mendapatkan perbaikan atau
penggantian jika produk mengalami kerusakan atau masalah (Lestari, 2024).

J.  Review Visual
Review visual adalah bentuk penilaian atau ulasan produk yang disampaikan melalui
media gambar, video, atau konten visual lainnya. Review ini biasanya berasal dari
konsumen atau ahli yang memberikan evaluasi dan testimoni mengenai kualitas,
performa, dan pengalaman penggunaan produk tersebut (Sasikirana, 2024).

k. Relevansi Judul Produk
Relevansi judul produk menggambarkan tingkat kesesuaian dan keterkaitan antara nama
atau judul produk dengan isi, fungsi, serta karakteristik produk yang sebenarnya. Hal
ini sangat berpengaruh dalam mempermudah proses pencarian produk oleh konsumen
dan menjamin ketepatan pemasaran sehingga menarik konsumen yang sesuai dengan
target pasar (Flowerensia, 2023).

1. Respon Chat Penjual
Respon chat penjual adalah kecepatan dan kualitas tanggapan yang diberikan oleh
penjual ketika berkomunikasi dengan calon pembeli melalui fitur chatting. Responsif
dan komunikasi yang baik dari penjual dapat meningkatkan kepercayaan calon pembeli,
memperkuat hubungan konsumen, serta mendorong terjadinya transaksi yang sukses
(Wicaksono, 2024).

m. Kemasan
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Kemasan merupakan wadah atau pembungkus yang dirancang khusus untuk melindungi
produk selama proses transportasi dan penyimpanan. Selain fungsinya sebagai
pelindung, kemasan juga menjadi media promosi yang efektif lewat desain yang
menarik serta informasi yang disajikan, yang dapat memperkuat daya tarik konsumen
terhadap produk (Supriyadi, 2023).
2.2.4 Data Mining
Menurut (Turban, 2005), data mining ialah suatu proses yang mengekstraksi dan
mengidentifikasi informasi yang relevan dari berbagai database besar dengan menggunakan
teknik statistik, matematika, kecerdasan tiruan, dan machine learning. Istilah data mining
digunakan untuk menggambarkan penemuan pengetahuan yang ditemukan di dalam database.
Sedangkan, (Michael Steinbach, 2006) menyatakan bahwa, data mining adalah proses
mengekstrak informasi baru dari bongkahan data yang besar, yang membantu pengambilan
keputusan. Data mining adalah komponen penting dari penemuan pengetahuan dalam database
atau disebut knowledge discovery in database (KDD), yang merupakan proses keseluruhan
mengubah data mentah menjadi pola data menarik yang berisi informasi yang dibutuhkan oleh

pengguna sebagai pengetahuan. Berikut ini adalah proses KDD dalam database:

Interpratation’
Evaluation

Data Mining
I Transformation » ﬂ ﬁ u
‘ Patterns

Praeprocessing

& Transformed
Data
= Preprocessed
Data

“ Target
- Data
—-—

Gambar 2. 1 Tahapan Knowledge Discovery in Database (KDD)
Menurut (Han J. a., 2006), knowledge discovery in database (KDD) terdiri dari tahapan

tahapan berikut ini:

a. Seleksi Data (Data Selection)
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Tahap ini bertujuan untuk menentukan himpunan data yang relevan, baik dengan
memilih keseluruhan data, subset variabel, maupun sampel tertentu yang akan menjadi
fokus dalam proses pencarian pola atau pengetahuan. Data yang telah dipilih dipisahkan
dari basis data operasional dan disimpan dalam file terpisah untuk kemudian digunakan

dalam tahap data mining.

. Pembersihan dan Pra-pemrosesan Data (Pre-processing / Cleaning)

Sebelum dilakukan proses data mining, data harus dibersihkan dari berbagai
ketidaksesuaian. Tahapan ini mencakup penghapusan data yang tidak valid (noise),
penghilangan duplikasi, perbaikan kesalahan seperti #ypo, dan penyelarasan data yang
inkonsisten. Selain itu, dilakukan juga proses enrichment, yaitu penambahan informasi
atau data eksternal yang relevan untuk mendukung proses KDD.

Transformasi Data (Data Transformation)

Pada tahap ini, data yang telah dibersihkan diubah ke dalam format atau struktur yang
sesuai dengan kebutuhan proses data mining. Transformasi ini mencakup pencarian
fitur-fitur penting yang mampu merepresentasikan data dengan lebih baik, bergantung
pada tujuan analisis. Proses ini bersifat kreatif dan sangat tergantung pada jenis pola
atau informasi yang ingin ditemukan.

Penggalian Data (Data Mining)

Tahap inti dalam KDD, di mana teknik atau algoritma tertentu digunakan untuk
menemukan pola, tren, atau informasi yang bermakna dari data yang telah diproses.
Jenis tugas data mining seperti klasifikasi, regresi, clustering, dan asosiasi dipilih sesuai
dengan tujuan analisis. Keberhasilan proses ini sangat dipengaruhi oleh ketepatan dalam
pemilihan metode atau algoritma yang digunakan.

Interpretasi dan Evaluasi (Interpretation /| Evaluation)

Hasil dari proses data mining dianalisis dan disajikan dalam bentuk yang mudah
dipahami oleh pihak yang berkepentingan. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi
apakah pola atau pengetahuan yang ditemukan relevan, valid, dan tidak bertentangan
dengan hipotesis atau pengetahuan yang telah ada sebelumnya.

Klasifikasi

Menurut (Han K. M., 2012), klasifikasi merupakan salah satu jenis analisis data yang bertujuan

membangun model prediktif untuk menggambarkan label atau kategori dari suatu data. Model

klasifikasi digunakan untuk mengidentifikasi dan memprediksi label pada data yang bersifat
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kategorikal, sedangkan jika data bersifat kontinu, maka digunakan model regresi. Tujuan utama
dari klasifikasi adalah menemukan pola atau model yang mampu membedakan antar kelas
dalam data, sehingga model tersebut dapat dimanfaatkan untuk memprediksi kelas dari data
baru yang belum diketahui sebelumnya (Goronescu, 2011). Klasifikasi memiliki empat
komponen dasar (Goronescu, 2011), yaitu:
a. Kelas (Class)
Merupakan variabel dependen dalam sebuah model klasifikasi yang berbentuk
kategori. Kelas ini berfungsi untuk memberikan label atau penanda pada suatu objek
setelah proses klasifikasi dilakukan.
b. Prediktor/Atribut (Predictor/Attribute)
Adalah variabel independen yang mewakili karakteristik dari data yang akan
diklasifikasikan. Atribut ini menjadi dasar dalam menentukan hasil klasifikasi
berdasarkan nilai-nilai yang dimilikinya.
c. Dataset Latihan (7Training Set)
Merupakan kumpulan data yang memuat informasi tentang nilai-nilai atribut dan
kelas. Data ini bisa berupa variabel kategorik maupun kontinu, dan digunakan untuk
melatih model agar mampu memetakan hubungan antara atribut dengan kelas secara
akurat.
d. Dataset Pengujian (Testing Set)
Berisi data baru yang digunakan untuk menguji kemampuan model klasifikasi
dalam mengelompokkan data. Dataset ini membantu dalam mengevaluasi tingkat

akurasi dan kinerja model yang telah dibangun selama tahap pelatihan.

Dalam teknik klasifikasi, terdapat berbagai jenis algoritma yang dapat digunakan untuk
membangun model, di antaranya yaitu Decision Tree (pohon keputusan), rule-based (berbasis
aturan), neural network (jaringan saraf), support vector machine, naive bayes, rough set, serta
nearest neighbour.

2.2.6 Chi-Square Test

Uji Chi-Square, atau dikenal juga sebagai uji Chi-Kuadrat, merupakan salah satu metode
pengujian komparatif yang bersifat nonparametrik. Lalu, (Herlinda, 2010) menyatakan bahwa,
uji statistik nonparametrik adalah jenis uji yang tidak memerlukan informasi mengenai
parameter populasi maupun asumsi tentang distribusi data populasi. Oleh karena itu, uji ini

sering disebut juga sebagai statistik bebas distribusi (distribution-free statistics) atau uji yang
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tidak bergantung pada asumsi tertentu (assumption-free test). Chi Square digunakan untuk
mereduksi atribut yang kurang relevan sehingga atribut yang memiliki pengaruh besar terhadap
data dipilih untuk klasifikasi. Dengan reduksi atribut menggunakan Chi Square, ukuran pohon
keputusan menjadi lebih optimal, overfitting berkurang, dan akurasi klasifikasi meningkat.
Penelitian yang dilakukan oleh (Ginting, Lydia, & Zamzami, 2023) menunjukkan peningkatan
akurasi sebesar 2.5% pada metode Decision Tree C4.5 setelah reduksi atribut menggunakan
Chi Square.

2.2.7 Quality Function Deployment (QFD)

Quality Function Deployment (QFD) adalah metode terstruktur yang digunakan dalam proses
perancangan dan pengembangan produk untuk menetapkan spesifikasi kebutuhan dan
keinginan pelanggan serta mengevaluasi secara sistematis kemampuan produk atau jasa untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan (Ficalora, 2009). Menurut (Besterfield, 2003,
p. 315), definisi QFD adalah alat perencanaan yang digunakan untuk desain, pengembangan,
produksi, dan evaluasi produk yang menyeluruh sehingga diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan pelanggan.

Quality Function Deployment (QFD) adalah suatu pendekatan sistematis yang bertujuan
mengidentifikasi kebutuhan atau keinginan konsumen, kemudian menerjemahkannya secara
tepat ke dalam aspek teknis, proses manufaktur, dan desain produk yang sesuai. Secara prinsip,
QFD berperan dalam menangkap suara konsumen dan menjadi alat yang efektif dalam sesi
brainstorming tim pengembang untuk menentukan strategi terbaik dalam memenuhi harapan
konsumen (Wijaya, 2011). Fokus utama dari Quality Function Deployment (QFD) adalah
melibatkan konsumen sejak tahap awal dalam proses pengembangan produk atau layanan.
Filosofi yang mendasari pendekatan ini adalah bahwa pelanggan tidak akan merasa puas
terhadap suatu produk, meskipun produk tersebut dibuat dengan sangat baik, jika produk
tersebut tidak sesuai dengan keinginan atau kebutuhan mereka (Tjiptono F. &., 2003, p. 113).
Penerapan Quality Function Deployment (QFD) memberikan banyak keuntungan bagi
perusahaan. Berikut ini manfaat utama yang dapat diperoleh dari implementasi QFD, yaitu
sebagai berikut (Tjiptono F. &., 2003, p. 114):

a. Berorientasi pada pelanggan

QFD menekankan pentingnya mengumpulkan masukan dan umpan balik dari

pelanggan. Informasi ini kemudian diubah menjadi daftar kebutuhan pelanggan yang

jelas dan spesifik.
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b. Efisiensi waktu
Dengan fokus langsung pada kebutuhan pelanggan yang sudah teridentifikasi dengan
baik, QFD membantu mempercepat proses pengembangan produk.

c. Mendorong kerja sama tim
QFD melibatkan kerja sama tim dalam setiap prosesnya. Semua keputusan diambil
berdasarkan kesepakatan bersama melalui diskusi dan brainstorming, yang pada
akhirnya memperkuat kolaborasi antar anggota tim.

d. Dokumentasi yang terstruktur dan selalu diperbarui
QFD menghasilkan dokumentasi lengkap mengenai proses internal serta hubungannya
dengan kebutuhan pelanggan. Dokumen ini terus diperbarui seiring masuknya informasi

baru, sehingga sangat berguna, terutama ketika terjadi pergantian personel dalam tim.

Melalui QFD, organisasi dapat menentukan prioritas kebutuhan pelanggan, mencari solusi
kreatif untuk memenuhinya, serta meningkatkan proses kerja agar lebih efektif. QFD juga
berperan sebagai alat perbaikan berkelanjutan yang membantu organisasi melampaui harapan
pelanggan. Salah satu alat utama dalam QFD adalah matriks berbentuk rumah yang dikenal
dengan House of Quality. Matriks ini menggambarkan keinginan pelanggan dan kemampuan
teknis perusahaan dalam merancang serta memproduksi produk atau layanan sesuai dengan
kebutuhan tersebut.

Model pembuatan QFD terdiri dari empat tahap utama yang membagi proses
pengembangan produk ke dalam empat langkah penyusunan matriks seperti pada gambar di

bawabh ini (Chan, 2002):
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Measures Characteristics Operations Requirements
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Gambar 2. 2 Empat Fase Model QFD
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Tahap pertama dimulai dengan mengumpulkan kebutuhan atau keinginan pengguna terhadap
produk, yang dikenal sebagai WHATs, kemudian kebutuhan tersebut diterjemahkan ke dalam
aspek teknis, seperti desain produk, karakteristik teknik, atau parameter performa, yang disebut
HOWs. Tahap awal ini menjadi dasar dalam proses pengembangan produk dan matriks yang
dihasilkan dikenal dengan nama House of Quality (HOQ). Tahap kedua adalah mengubah
elemen teknis dari tahap pertama menjadi karakteristik bagian produk, yang disebut Part
Deployment. Selanjutnya, pada tahap ketiga, karakteristik bagian yang dianggap penting
diterjemahkan menjadi parameter proses atau kegiatan operasional, yang disebut Perencanaan
Proses. Terakhir, pada tahap keempat, perencanaan proses tersebut diubah menjadi kebutuhan

atau aktivitas dalam proses produksi, yang dikenal dengan Perencanaan Produksi.

2.2.8 House of Quality (HoQ)

Matriks utama yang digunakan dalam penyusunan QFD adalah House of Quality (HOQ).
Dalam matriks ini, kebutuhan atau keinginan pengguna diterjemahkan ke dalam karakteristik
teknis produk, yang kemudian dikembangkan lebih lanjut menjadi spesifikasi komponen,
proses operasional, dan kebutuhan produksi yang mendukung proses manufaktur. Oleh karena
itu, ketepatan dalam mengidentifikasi dan memasukkan kebutuhan pelanggan ke dalam matriks
HOQ menjadi sangat krusial, karena akan memengaruhi keseluruhan hasil dan efektivitas
penerapan QFD dalam pengembangan produk (Zhang F. Y., 2014). Menurut (Heizer, 2005, p.
214), House of Quality merupakan sebuah metode yang digunakan untuk menggambarkan
keterkaitan antara keinginan konsumen dengan atribut-atribut yang dimiliki oleh produk atau
layanan. Lalu (Besterfield, 2003, pp. 322-323) memaparkan bahwa, House of Quality (HoQ)

memiliki 6 bagian, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 2. 3 House of Quality (HoQ)

Sumber: Brossert (Besterfield, 2003, p. 323)
Customer Requirement | Voice of Customer
Bagian ini memuat berbagai jenis kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen
terhadap produk yang mereka inginkan. Informasi ini biasanya diperoleh melalui survei,
wawancara, atau observasi langsung, dan menjadi dasar utama dalam merancang
produk yang sesuai dengan ekspektasi pasar.
Technical Description / Voice of the Company
Komponen ini berisi penjabaran teknis dari pihak perusahaan sebagai respon terhadap
kebutuhan konsumen. Isinya meliputi berbagai solusi teknis, spesifikasi produk, serta
pendekatan yang akan dilakukan untuk memenuhi apa yang diinginkan pelanggan.
Prioritized Customer Requirement
Dalam bagian ini, kebutuhan konsumen disusun berdasarkan prioritas. Penilaian
mencakup tingkat kepuasan terhadap produk kompetitor, harapan pelanggan terhadap
produk perusahaan, target nilai yang ingin dicapai, serta elemen yang menjadi daya tarik
utama atau keunggulan penjualan (sales point).

Interrelationship Between Technical
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Descriptions Bagian ini menggambarkan sejauh mana komponen teknis saling
berpengaruh satu sama lain. Adanya sinergi atau keterkaitan antar elemen teknis ini
sangat penting untuk memastikan bahwa pengembangan produk berjalan secara
harmonis dan tidak saling bertentangan.

e. Relationship Between Requirements and Descriptions
Komponen ini menunjukkan sejauh mana keterkaitan antara kebutuhan pelanggan
dengan solusi teknis yang disiapkan perusahaan. Hubungan ini membantu menilai
apakah solusi yang dirancang benar-benar mampu memenuhi permintaan konsumen
secara efektif.

f. Prioritized Technical Requirements
Bagian ini merupakan dasar dari struktur HOQ dan berisi informasi penting terkait
tingkat kesulitan teknis dari setiap solusi yang diusulkan serta nilai target yang ingin
dicapai oleh perusahaan. Dengan demikian, bagian ini menjadi fondasi dalam
menentukan langkah-langkah teknis yang paling relevan dan strategis untuk

pengembangan produk.

2.2.9 Uji non-parametrik

Secara umum, uji non-parametrik merupakan metode analisis yang tidak menuntut adanya
asumsi terkait parameter populasi dalam suatu penelitian. Karena sifatnya tersebut, uji non-
parametrik sering disebut juga sebagai metode bebas distribusi. Jenis uji ini dapat digunakan
untuk data berskala ordinal maupun nominal (Blanchard, 1987). Uji non-parametrik hadir
sebagai alternatif ketika syarat-syarat pada uji parametrik tidak dapat dipenuhi. Menurut (Field,
2012), penggunaan uji non-parametrik lebih dianjurkan saat data tidak berdistribusi normal,
karena lebih kecil kemungkinan menimbulkan kesalahan interpretasi dibandingkan dengan uji
parametrik. Beberapa contoh yang termasuk ke dalam uji non-parametrik antara lain Kruskal-
Wallis, Mann-Whitney, dan Wilcoxon.

2.2.10 Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Uji Wilcoxon adalah metode statistik non-parametrik yang dikembangkan oleh Frank Wilcoxon
pada tahun 1945 sebagai metode yang lebih sederhana untuk membandingkan dua populasi
kontinu dalam kondisi di mana hanya tersedia sampel kecil dan populasi tidak terdistribusi
normal secara alami. Uji ini digunakan untuk mengukur perbedaan antara dua kelompok data
berpasangan, dengan syarat data tidak berdistribusi normal, kelompok sampel saling

berpasangan, data berskala ordinal atau interval, dan jumlah sampel pada kedua kelompok sama
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(Zulkipli, Zulfachmi, & Rahmad, 2024). Uji Wilcoxon tidak memerlukan informasi tentang
parameter populasi yang diteliti sehingga lebih fleksibel digunakan pada data yang tidak
memenuhi asumsi distribusi normal. Uji Wilcoxon sering digunakan ketika data berukuran
kecil (N < 30) dan tidak berdistribusi normal. Uji ini dipilih karena dapat menjadi alternatif
yang lebih tepat dibandingkan uji parametrik, serta membantu mengurangi risiko kesalahan

dalam interpretasi data. (Dwivedi, 2017).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian
Penelitian ini melibatkan konsumen dan penjual di e-commerce Shopee, khususnya pada
segmen elektronik. Konsumen menjadi subjek utama untuk mengidentifikasi persepsi terhadap
tampilan produk lama dan baru, sementara penjual berperan sebagai sumber data atribut produk
yang akan dianalisis menggunakan algoritma klasifikasi decision tree.
3.2 Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan produk pada segmen elektronik sebagai objek penelitian. Produk
yang dijadikan data harus memiliki rating tinggi (>4,8) atau rating rendah (<4,8).
3.3 Jenis dan Sumber Data
Berikut ini adalah data-data yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 3. 1 Jenis dan Sumber Data

Metode

No Data Jenis Sumber Pengambilan Jumlah Tujuan
Data Data Data
Data
Atribut Website  Web sy s model
1 Produk  Sekunder . oM o 200 rutes) atau moce
Elektronik Shopee Scraping prediksi dengan
metode klasifikasi
Mengevaluasi sejauh
. mana efektivitas dari
Persepsi . User .
Pencouna Primer Shopee Kuesioner 30 perancangan ulang
88 P tampilan yang telah
dilakukan

3.4 Metode Pengolahan Data

3.4.1 Uji Chi Square

Uji Chi-Square berfungsi untuk memilih atribut yang paling berpengaruh, sehingga jumlah
atribut yang digunakan dalam klasifikasi menjadi lebih sedikit namun tetap informatif. Uji chi-

square dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 25.
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3.4.2 Klasifikasi

Klasifikasi merupakan salah satu jenis analisis data yang bertujuan membangun model prediktif
untuk menggambarkan label atau kategori dari suatu data. Penelitian kali ini menggunakan
metode klasifikasi dengan algoritma decision tree dan diolah menggunakan software IBM
SPSS Statistics 25.

3.4.3 Quality Function Deployment (QFD)

QFD berperan dalam menangkap kebutuhan atau keinginan konsumen, kemudian
menerjemahkannya secara tepat ke dalam aspek teknis, bisa disebut juga sebagai voice of
customer (VoC). VoC didapatkan melalui hasil rules klasifikasi yang didapatkan.

3.4.4 House of Quality (HoQ)

House of Quality digunakan untuk menggambarkan keterkaitan antara keinginan konsumen
dengan atribut-atribut yang dimiliki oleh produk atau layanan. Matriks house of quality (HoQ)
akan dibuat dengan bantuan Microsoft Excel.

3.4.5 Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Uji Wilcoxon Signed Rank Test merupakan metode statistik non parametrik yang digunakan
untuk membandingkan dua kondisi atau perlakuan yang berbeda terhadap subjek yang sama.
Untuk uji Wilcoxon Signed Rank Test menggunakan software IBM SPSS Statistics 25 untuk
melakukan pengolahan data.

3.5 Alur Penelitian

Berikut ini adalah diagram alur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini:



Identifikasi Masalah

[Perumusan Masalah, Tujuan dan|
Batasan Penelitian

Studi Literatur

Quality Function Deployment (QFD)

- Voige of Customers

- Menentukan Customer Requirements
- Menentukan Technical Requirements
- Menentukan Hubungan CR dengan TR

- Menentukan Hubungan antar TR
- Menentukan Goals
- Menentukan Bobot Kalom

- Membangun Matriks House of Quality

Pengumpulan Data (Data Sekunder) dengan variabel

1. Jucul Prociuk 8. Harga Promosi

2. Foto Praduk 9. Garansi

3. Deskripsi Produk 10. Review Visual

4. Variasi Produk 1. Kata Kunei di Judul
5. Jumlah Gambar 12. Respon Chat

6. Video Produk 13. Kemasan

7. Highlight Fitur

Menentukan
Kansep Desain

Perancangan Ulang Tampilan
Produk

Evaluasi Desain

- Membuat Kussionar
- Mengumpulkan Responden
- Melakukan Uji Witcoxan Signed
Rank Test

Pre-Processing Data

1. Data Transformasi
2. Data Reduksi

l

Membuat model prediksi dengan Klasifikasi

- Pembagian Data Training Set dan Testing Set

- Permbuatan Model Klasifikasi dengan Algoritma
Degision Tree
- Evaluasi Model & Rules Klasifikasi

Analisis & Pembahasan

Kesimpulan & Saran

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

Berikut ini adalah penjelasan dari gambar alur penelitian di atas:

a. Mulai
b. Identifikasi Masalah
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Tahap awal penelitian dilakukan dengan mengamati fenomena pada e-commerce Shopee,

khususnya kategori elektronik. Ditemukan adanya ketidaksesuaian antara tampilan produk

dengan performa penjualan, di mana produk dengan spesifikasi mirip dapat memiliki hasil

penjualan yang berbeda.

c. Perumusan Masalah, Tujuan, dan Ruang Lingkup

Setelah permasalahan terdefinisi, dirumuskan pertanyaan penelitian, ditetapkan tujuan

yang ingin dicapai, serta dibatasi lingkup penelitian agar fokus pada aspek yang relevan.

d. Kajian Literatur
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Dilakukan penelusuran teori dan penelitian terdahulu terkait e-commerce, klasifikasi
dengan algoritma decision tree, serta metode Quality Function Deployment (QFD) untuk
memperkuat landasan penelitian.

Pengumpulan Data

Data sekunder dikumpulkan melalui web scraping terhadap 200 produk elektronik di
Shopee dengan 13 atribut awal. Selain itu, data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada 30 responden untuk menilai perbedaan persepsi tampilan produk lama
dan hasil desain ulang.

Pre-processing Data

Data yang terkumpul dibersihkan, ditransformasi ke bentuk numerik, lalu dilakukan seleksi
atribut dengan uji chi-square untuk menentukan variabel yang signifikan. Dari 13 atribut

awal, diperoleh 6 atribut utama yang relevan untuk analisis lebih lanjut.

. Pembuatan Model Klasifikasi

Algoritma decision tree digunakan untuk menghasilkan aturan (rules) yang mampu
memprediksi kesuksesan produk berdasarkan atribut yang signifikan. Rules

. Penerapan Quality Function Deployment (QFD)

Hasil klasifikasi diterjemahkan ke dalam kebutuhan konsumen (customer requirements),
dan kebutuhan teknis (technical requirements), menentukan tingkat hubungan customer
dan fechnical serta antar fechnical, menentukan goals, menghitung bobot kolom dan
terakhir membentuk matriks House of Quality (HoQ).

Konsep Desain

Konsep desain pada penelitian ini hanya sebatas menentukan sejauh mana redesain akan
dilakukan, penelitian ini melakukan redesain pada halaman 1 (tampilan awal produk) dan
halaman 2 (tampilan defail produk).

Perancangan Ulang Tampilan Produk

Berdasarkan hasil pemetaan HoQ, dilakukan redesain tampilan produk Shopee dengan
menitikberatkan pada atribut penting, seperti judul produk, foto, variasi, garansi, highlight

fitur, dan Relevansi.

. Evaluasi Desain

Evaluasi desain diuji menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan melibatkan 30
responden untuk membandingkan perbedaan persepsi antara tampilan lama dan desain

usulan.
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Analisis dan Pembahasan

Hasil uji serta pemetaan dianalisis untuk menginterpretasikan efektivitas metode yang
digunakan dalam meningkatkan kualitas tampilan produk.

. Kesimpulan dan Saran

Tahap akhir berisi rangkuman temuan penelitian, kontribusi yang dihasilkan, serta

rekomendasi praktis bagi pelaku e-commerce dan saran untuk penelitian lanjutan.



3.6 Kerangka Konseptual Penelitian

Berikut ini adalah kerangka konseptual pada penelitian ini:

Atribut Tampilan Produk Eleldronik

Pre-processing Data

1. Judul Produk 8. Harga Promesi
[2. Foto Produk 8. Garansi

3. Deskripsi Froduk 10 Review Visual
4. Viariasi Produk
5. Jumiah Gambar
15. Video Produk

7. Highlight Fitur

12. Respon Chat
12. Kemasan

11. Relevansi pada Judul Produk

a. Input

Dipakai untuk Klasifikasi

Data Recuksi dengan
Uji Chi-square

Tidak dipaksi

Flasifikasi

Process

Wembagi Data Training sebesar
90% dan Data Testing sebesar 10%

Pembustan Model Prediksi dengan
Agaritma Decision Tree

Evaluasi Kinerja Model & Rules
Klasifikasi

Quality Function Deployment
(QFD)

1. Mengubah afribut produk
signifikan — kebutuhan
pelanggan
2. Menyusun House of Quality
{HoQ) untuk memetakan
kebutuhan pelanggan terhadap
Usulan perbaikan desain
tampilan produk
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Perbandingan Desain Lama & Desain Saru

Output

-

Merancang Ulang Tampilan Produk
Elexdronik berdasarkan Prioritas di
Bobot Kolom

i

Membuat Kuesioner Perbandingan
Desain Lama & Baru

I

[Pengumpulan data primer yaitu responden
sebanyak 20 pengguna shapee

i

Gambar 3. 2 Kerangka Konseptual Penelitian

Melakukan Uji Validitas dan Reliabiitas

l

Up Wilcoxon Signed Rank Test

1. Atribut produk yang paling berpengaruh terhadap
kesuksesan di Shopes
2. Mode! kiasifikasi prediksi kesuksesan produk
2 Frioritas Atribut untuk melakukan Redesain
Tampilan Produk Elekironik
4. Usulan desain ulang tampilan produi

5. Validasi bahwa desain baru lebih menarik

dibanding dessin lama

Mencari atribut-atribut yang akan digunakan dalam penelitian, atribut yang digunakan merupakan atribut tampilan produk elektronik

pada shopee dan atribut yang digunakan hanya yang bisa dikendalikan oleh penjual atau toko, diantaranya yaitu:

1. Judul Produk (Gunawan, 2024)

wok »wN

Foto Produk (Utomo, 2023)

Deskripsi Produk (Mersita, 2022)
Variasi Produk (Andrews & Pentecost, 2009)
Jumlah Gambar (Mersita, 2022)
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6. Video Produk (Stalastiana, 2025)

7. Highlight Fitur (Amanah, 2025)

8. Harga Promosi (Lestari, 2024)

9. Garansi (Lestari, 2024)

10. Review Visual (Sasikirana, 2024)

11. Relevansi pada Judul Produk (Flowerensia, 2023)

12. Respon Chat (Wicaksono, 2024)

13. Kemasan (Supriyadi, 2023)

b. Process

1. Data Reduksi dengan Uji Chi Square
Tahap ini dilakukan dengan cara menggunakan uji chi-square menggunakan
software IBM SPSS Statistics untuk mengetahui atribut yang signifikan
mempengaruhi kesuksesan prediksi (Ginting, Lydia, & Zamzami, 2023). Atribut
yang memiliki nilai signifikansi < 0,05 termasuk ke dalam atribut yang signifikan

berpengaruh terhadap kesuksesan prediksi di shopee dan menghasilkan 6 atribut,

yaitu:
1. Judul Produk
2. Foto Produk
3. Variasi Produk
4. Garansi
5. Highlight Fitur

6. Relevansi Pada Judul Produk
2. Klasifikasi
Terdapat 3 tahap pada proses ini:

1. Pembagian Data Training dan Data Testing
Membagi data training sebesar 90% dan data festing sebesar 10%
(Muningsih, 2022).

2. Pembuatan Model Prediksi dengan Algoritma Decision Tree
Tahap ini membuat model prediksi dengan bantuan software RapidMiner.
Kategori Sukses dengan kriteria rating produk > 4,8 dan kategori Tidak
Sukses dengan kriteria rating produk < 4,8.

3. Evaluasi Kinerja Model & Rules Klasifikasi
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Melakukan evaluasi terhadap kinerja model dan akurasi rules yang

dihasilkan.
Quality Function Deployment (QFD)
Hasil Kklasifikasi diterjemahkan ke dalam kebutuhan konsumen (customer
requirements), dan kebutuhan teknis (technical requirements), menentukan tingkat
hubungan customer dan technical serta antar technical, menentukan goals,
menghitung bobot kolom dan terakhir membentuk matriks House of Quality (HoQ).
Konsep Desain
Konsep desain hanya menentukan sejauh mana desain ulang tampilan produk di
shopee dilakukan, yaitu meredesain pada halaman 1 dan halaman 2.
Merancang Ulang Tampilan Produk
Proses ini dilakukan dengan cara melakukan redesain tampilan ulang berdasarkan
prioritas di bobot kolom, atribut yang memiliki nilai bobot kolom terbesar akan
menjadi prioritas dalam redesain.
Perbandingan Desain Lama & Desain Baru
Proses ini dilakukan dengan membuat kuesioner dan menyebarkan kuesioner
kepada pengguna shopee, data yang dikumpulkan ialah sebanyak 30 responden.
Setelah itu, akan dilakukan uj validitas dan reliabilitas, setelah data valid dan
reliable, selanjutnya adalah melakukan uji wilcoxon signed rank test, Uji ini
digunakan untuk mengukur perbedaan antara dua kelompok data berpasangan
(Zulkipli, Zulfachmi, & Rahmad, 2024), dalam hal ini ialah perbedaan desain lama

dan desain baru.

c. Output

Terdapat 5 output penelitian yang didapatkan, yaitu:

1.

wok »wnN

Mengetahui Atribut Produk Elektronik yang signifikan berpengaruh terhadap
kesuksesan prediksi di Shopee

Model klasifikasi prediksi kesuksesan produk

Prioritas Atribut untuk melakukan Redesain Tampilan Produk Elektronik

Usulan desain ulang tampilan produk

Validasi bahwa desain baru lebih menarik dibanding desain lama.
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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1.1 Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan pada penelitian ini ialah data toko di segmen elektronik yang berada di

Shopee, data yang harus dikumpulkan berjumlah 200 data produk elektronik dan data diambil

secara acak berdasarkan atribut yang sudah ditentukan. Atribut data akan mewakili gambaran

dari produk elektronik tersebut. Terdapat 13 atribut data yang digunakan yaitu judul produk,

foto produk, deskripsi produk, variasi produk, jumlah gambar produk, video produk, highlight

fitur, harga promosi, garansi, review visual, Relevansi judul produk, respon chat dan kemasan.

Berikut ini adalah atribut data yang digunakan:

Tabel 4. 1 Atribut Data Produk Elektronik

No  Atribut Keterangan Instance/Nilai Kategori
Terdapat nama merk, .
fitur, tipe a. Informatif
Judul Hanya nama produk yang b. Kurang Informatif
Produk tertera
Judul terlalu berlebihan + . .
tidak efektif €. Clickbait
Gambar jernih, dari 4. Resolusi Tineei
berbagai sudut dan jelas ' &8
Foto Gambar agak buram .
2 )
Produk kurang jelas b. Resolusi Sedang
Gambar judak terlihat c. Resolusi Buruk
jelas
Dy ela}skan dengan a. Lengkap dan Jelas
storytelling penggunaan
o Hanya spesifikasi dari
3 Deskripsi produk saja yang b. Cukup Lengkap
Produk dijelaskan
Tidak dijelaskan
spesifikasi produk dan ¢. Minim Penjelasan
minim informasi
Variasi Terdapat berbagai warna, a. Beberapa Variasi
4 ukuran dan model
Produk

Hanya satu varian saja

b. Satu Varian




No Atribut

Keterangan

Instance/Nilai Kategori

Jumlah
5 Gambar
Produk

Video
Produk

Highlight
Fitur

Harga
8 .
Promosi

9 Garansi

Variasi harus dipilih
melalui chat atau
deskripsi pesanan

Jumlah Gambar lebih dari
5 dan tidak terdapat
gambar yang sama

Jumlah gambar 3-4 dan
tidak ada gambar yang
sama
Jumlah gambar kurang
dari 3
Terdapat penjelasan,
video cara pemakaian
produk
Hanya video pendek
tanpa penjelasan, berisi
iklan saja tidak
menjelaskan teknis
produk
Tidak terdapat video
produk
Di bagian deskripsi
produk terdapat
penjelasan fitur fitur
produk menggunakan
gambar

Penjelasan fitur berada di
deskripsi dan hanya
tulisan saja tanpa gambar

Fitur produk tidak
dijelaskan, baik di
deskripsi dan spesifikasi
produk
Terdapat diskon mulai
dari 1-99%
Harga normal tanpa
promo apapun
Harga terlalu tinggi dari
pasaran

Dijelaskan terdapat
garansi, tempat dan
waktu juga disebutkan

Hanya disebutkan
terdapat garansi

c. Variasi tidak
dijelaskan

a. > 5 gambar

b. 3—4 gambar
c. <3 gambar

a. Video demo

b. Video pendek

c. Tidak ada video

a. Informatif dan Jelas

b. Jelas

c. Tidak ada

a. Diskon

b. Harga Normal

c. Harga Tinggi

a. Ada dan lengkap

b. Ada
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No  Atribut Keterangan

Instance/Nilai Kategori

Tidak ada garansi/
informasi garansi
Banyak ulasan visual
baik dari foto maupun
video produk dari
pembeli
Hanya beberapa ulasan
visual baik dari foto
maupun video produk
dari pembeli
Tidak ada ulasan visual
baik dari foto maupun
video produk dari
pembeli
Menghighlight merk serta
fitur dari produk tersebut
di judul
Judul banyak dipakai
oleh toko lain tetapi
masih relevan dengan
produk
Terdapat kata-kata di

judul yang tidak relevan
dengan fitur produk

Review
10 Visual

Relevansi
11 Judul
Produk

Memberi tanggapan ke
pembeli dalam hitungan
menit
Respon Memberi tanggapan ke
12 Chat pembeli dalam hitungan
Penjual jam
Memberi tanggapan ke
pembeli dalam hitungan
hari

Terdapat kemasan produk
dan dijelaskan isi dari
produk tersebut

Hanya disebutkan
terdapat kemasan tanpa
dijelaskan isi produk

13 Kemasan

Tidak terdapat kemasan
pada produk

c. Tidak ada

a. Banyak

b. Beberapa

c. Tidak ada

a. Strategis

b. Umum

c. Tidak Jelas

a. Responsif

b. Agak responsif

c. Lambat

a. Ada dan dijelaskan

b. Ada

c. Tidak ada/disebutkan
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4.2  Pre-processing Data
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Pre-processing data dilakukan sebelum membangun model klasifikasi, penelitian ini

menggunakan dua langkah untuk melakukan pre-processing data, yaitu sebagai berikut:

4.2.1 Data Transformasi

Langkah pertama ialah melakukan transformasi data yang sudah dikumpulkan, transformasi

data dilakukan dengan mengubah data kategorikal menjadi data numerik sehingga nantinya

akan memudahkan dalam proses reduksi data menggunakan uji chi-square, berikut ini adalah

ketentuan dari data transformasi:

Tabel 4. 2 Data Transformasi

No

Atribut

Instance/Nilai Kategori

Transformasi

10

Judul Produk

Foto Produk

Deskripsi Produk

Variasi Produk

Jumlah Gambar Produk

Video Produk

Highlight Fitur

Harga Promosi

Garansi

Review Visual

a. Informatif
b. Kurang Informatif
C. Clickbait
a. Resolusi Tinggi
b. Resolusi Sedang
c. Resolusi Buruk
a. Lengkap dan Jelas
b. Cukup Lengkap
¢. Minim Penjelasan
a. Beberapa Variasi
b. Satu Varian

c. Variasi tidak dijelaskan

a.>5 gambar
b. 3—4 gambar
c. <3 gambar
a. Video demo
b. Video pendek
c. Tidak ada video
a. Informatif dan Jelas
b. Jelas
c. Tidak ada
a. Diskon
b. Harga Normal
c. Harga Tinggi
a. Ada dan lengkap
b. Ada
c. Tidak ada
a. Banyak
b. Beberapa
c. Tidak ada

1

W N = W N = W N = W N = WK == W = W = W = W —= Wk




35

No Atribut Instance/Nilai Kategori Transformasi
a. Strategis 1
11 Relevansi Judul Produk b. Umum
c. Tidak Jelas
a. Responsif
12 Respon Chat Penjual b. Agak responsif
c. Lambat
a. Ada dan dijelaskan
13 Kemasan b. Ada
c. Tidak ada/disebutkan

W N = W N = W N

4.2.2 Data Reduksi
Langkah selanjutnya ialah melakukan reduksi terhadap atribut yang digunakan, terdapat 13
atribut data yang digunakan sebelum dilakukan reduksi data menggunakan uji chi-square.
Namun, setelah dilakukan uji reduksi, atribut yang digunakan menjadi 6 atribut, yaitu judul
produk, foto produk, variasi produk, highlight fitur, garansi dan Relevansi judul. Pengujian
dilakukan dengan menetapkan ketentuan sebagai berikut:
e Hipotesis nol (Ho): Tidak terdapat hubungan antara atribut klasifikasi dengan rating
produk.
o Hipotesis alternatif (Hi): Terdapat hubungan antara atribut klasifikasi dengan rating
produk.
Adapun kriteria pengambilan keputusan ditentukan berdasarkan nilai p-value (Asymp. Sig.),
yaitu:
o Jika p-value < 0,05, maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara atribut produk elektronik dengan rating produk.
e Jika p-value > 0,05, maka Ho diterima dan berarti tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara atribut produk elektronik dengan rating produk.
Berikut ini adalah hasil dari nilai signifikansi yang didapatkan dari uji chi-square

menggunakan IBM SPSS Statistics 25:

Tabel 4. 3 Atribut dan Nilai Signifikansi Uji Chi-Square

Atribut Nilai Signifikansi
Judul Produk 0,000
Foto Produk 0,001
Deskripsi Produk 0,61
Variasi Produk 0,005

Jumlah Gambar Produk 0,638
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Video Produk 0,565
Highlight Fitur 0,001
Harga Promosi 0,332

Garansi 0,001

Review Visual dari Pembeli 0,24
Relevansi Judul Produk 0,000
Respon Chat 0,221

Paket & Kemasan 0,18

Berdasarkan hasil uji chi-square, diperoleh bahwa judul produk, foto produk, variasi
produk, highlight fitur, garansi dan Relevansi judul produk memiliki nilai p-value < 0,05.
Dengan demikian, atribut-atribut tersebut terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan
rating produk. Sebaliknya, atribut deskripsi produk, jumlah gambar produk, video produk,
harga promosi, review visual dari pembeli, respon chat dan paket & kemasan menunjukkan
nilai p-value > 0,05, sehingga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap rating produk.

4.3 Klasifikasi

4.3.1 Pembagian Data Training Set dan Data Testing Set

Proporsi pembagian antara data training dan data testing merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi tingkat akurasi. Kesalahan dalam menentukan komposisi keduanya dapat
berdampak pada hasil akurasi maupun presisi yang diperoleh (Musu & A. Ibrahim, 2021).
Dalam machine learning, data training dan data testing memiliki peran penting. Data training
digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi mesin, sedangkan data festing dipakai untuk
menguji hasil pembelajaran tersebut pada dataset baru (Irawan, 2021). Pembagian data 90%
untuk data training dan 10% untuk data testing yang dilakukan oleh (Windarti, 2018)
menghasilkan kinerja terbaik dibandingkan dengan pembagian yang lebih kecil. Penelitian yang
lain dilakukan oleh (Muningsih, 2022) yang juga menghasilkan kinerja terbaik dengan
membagi data 90% untuk data training dan 10% untuk data festing. Penelitian ini menggunakan
200 data, sehingga data fraining yang digunakan sebanyak 180 data dan data testing sebanyak
20 data.

4.3.2 Pembuatan Model Prediksi Algoritma Decision Tree

Klasifikasi pada penelitian ini digunakan untuk memprediksi kesuksesan online shop
berdasarkan atribut yang sudah ditentukan, untuk algoritma yang digunakan ialah decision tree
dengan bantuan software RapidMiner. Untuk membangun model prediksi dengan metode
decision tree, pertama-tama digunakan data-data yang berisi atribut produk elektronik yang
telah melalui tahap pre-processing. Setelah itu, file tersebut dimasukkan ke dalam alur

pemrosesan, kemudian ditambahkan komponen Select Attributes, Set Role, SMOTE Up
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Sampling, Split Data, Decision Tree, Apply Model, serta Performance ke area main process.

SMOTE merupakan metode oversampling yang dikembangkan untuk mengatasi
permasalahan ketidakseimbangan kelas pada data. Teknik ini bekerja dengan cara
menghasilkan sampel sintetis baru pada kelas minoritas, yaitu kelas yang jumlah datanya lebih
sedikit dibandingkan dengan kelas mayoritas (Anggrawan, Hairani, & Satria, 2023).
Ketidakseimbangan data sendiri menggambarkan kondisi ketika distribusi kelas dalam sebuah
dataset tidak merata, sehingga terdapat kelas dengan jumlah sampel jauh lebih banyak atau
lebih sedikit daripada kelas lainnya (Mulugeta & T. Zewotir, 2023). Sejumlah penelitian juga
membuktikan bahwa meskipun SMOTE mampu meningkatkan performa model klasifikasi,
hasil yang diperoleh sangat bergantung pada pemilihan parameter yang digunakan dalam
penerapan metode ini (Hanafy & R. Ming, 2021). Langkah berikutnya adalah menghubungkan
seluruh komponen tersebut sehingga terbentuk alur pemodelan yang utuh pada main process,
seperti gambar di bawah:

Process

Process » 5 + @ w
A
Retrieve Klasifikasiii Apply Model
P utf) { mod )
i :\ un m::D
v
Select Attributes
Y
il Decision Tree Performance
v CI tra -»\,@D C‘ lab % q‘:'D
)
Set Role X [) dr ex ‘D
= m =P wD v
D 4
L
v
SMOTE Upsampling Split Data
d ea ? ups ) d ea Ys “"P
A | v N J
o) m'D
| 4
v par|
A
v
< >

Gambar 4. 1 Proses Klasifikasi dengan RapidMiner
Berdasarkan proses klasifikasi di atas, rules yang didapatkan sebanyak 41 rules. Berikut ini

adalah contoh rules yang sudah didapatkan dan rekapitulasi hasil rules klasifikasi:



Tabel 4. 4 Rules Klasifikasi
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Judul Highlight . Relevansi Judul Variasi .
No  Foto Produk Produk Fitur Garansi Produk Produk Kategori
Resolusi Tidak
1 Buruk ) i i i Sukses
Resolusi . . Tidak
2 Sedang Clickbait i i i i Sukses
3 Iée:(f;:ll;l Informatif - Ada Strategis - SE 1({1:(1;
4 Iée:(f;:ll;l Informatif - Ada Umum - Sukses
Resolusi . Ada & . Beberapa Tidak
> Sedang Informatif ) Lengkap Strategis Variasi Sukses
Tabel 4. 5 Rekapitulasi Hasil Rules
Kategori Foto Produk Judul Produk Highlight Fitur Garansi & Servis Rele;fg;;iudul Variasi Produk
Resolusi gg0r  [nformatit  64% TMOTMAUT gy qge A& g0 Girategis  66,67%  DCOSTAPR g0
Tinggi & Jelas Lengkap Variasi
Sukses ~ hesolusi e, Kurang o000 peas 0 5556% 0 Ada 6%  Umum 3333% (%M 40
Sedang Informatif Variasi
Resolusi oo Clickbait  21% Tidak Ada  0,00% 198K 350, Tidak g o600 i 0%
Buruk Ada Jelas
Resolusi o/ 1 pormatit 410 formatit g0 Ada& g o egis  47,06%  DCOSTAPR 40,
Tinggi & Jelas Lengkap Variasi
Tidak — Resolusi 55, Kurang =70, jopag 0%  Ada  25% Umum  4706% U 58
Sukses Sedang Informatif Variasi
Resolust 5o, Clickbait  12% Tidak Ada 0% 93K 500, Tidak g gge i
Buruk Ada Jelas
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Berdasarkan hasil klasifikasi, diperoleh total 41 rules yang terdiri dari 19 rules kategori sukses
dan 22 rules kategori tidak sukses. Tabel 4.5 memperlihatkan distribusi atribut pada masing-
masing kategori. Untuk kategori Sukses, atribut yang dominan meliputi judul produk yang
informatif (64%), foto produk dengan resolusi tinggi (89%), highlight fitur yang jelas (55,56%),
adanya garansi yang lengkap (59%), penggunaan relevansi judul produk strategis (66,67%),
serta variasi produk yang lebih dari satu (60%). Sementara itu, pada kategori Tidak Sukses,
atribut yang menonjol adalah foto dengan resolusi sedang (55%), judul produk yang kurang
informatif (47%), highlight fitur yang tidak tersedia (53%), ketiadaan garansi (50%),
penggunaan relevansi judul produk umum (47,06%), serta variasi produk yang hanya satu
(58%). Perbedaan pola atribut ini menunjukkan bahwa konten produk yang informatif, visual
berkualitas tinggi, serta informasi dan layanan yang lengkap dapat meningkatkan peluang
kesuksesan, sedangkan konten yang kurang jelas, visual dengan kualitas rendah, dan informasi
yang terbatas cenderung mengarah pada ketidaksuksesan.

4.3.3 Evaluasi Kinerja Model Prediksi

Berdasarkan hasil output model decision tree, dilakukan evaluasi menggunakan confusion
matrix yang menampilkan nilai akurasi, presisi, dan recall. Akurasi dihitung dari perbandingan
jumlah data yang terklasifikasi dengan benar terhadap keseluruhan data uji. Sementara itu, error
rate diperoleh dari jumlah data uji yang salah diprediksi. Presisi menggambarkan tingkat
ketepatan model dalam memberikan label positif yang benar, sedangkan recall menunjukkan

tingkat keberhasilan model dalam menemukan kembali data yang benar-benar positif.

accuracy: 81.82%

true Sukses true Tidak Sukses class precision
pred. Sukses 10 3 76.92%
pred. Tidak Sukses 1 8 88.89%
class recall 90.91% 72.73%

Gambar 4. 2 Akurasi Rules/Aturan
Berdasarkan tabel confusion matrix, diperoleh tingkat akurasi sebesar 81,82%. Artinya,
dari total 200 data uji, terdapat sekitar 164 data yang berhasil diprediksi dengan benar,
sedangkan 36 data lainnya salah diprediksi. Jika dilihat lebih detail, untuk kelas “Sukses”,
model mampu memprediksi 10 data dengan benar, namun terdapat 3 data yang seharusnya
“Tidak Sukses” tetapi diklasifikasikan sebagai “Sukses”. Sebaliknya, pada kelas “Tidak

Sukses”, terdapat 8 data yang teridentifikasi dengan benar, sementara 1 data salah diprediksi
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sebagai “Tidak Sukses”. Dari hasil tersebut, nilai precision pada kelas “Sukses” mencapai
76,92%, sedangkan pada kelas “Tidak Sukses” sebesar 88,89%. Untuk nilai recall, kelas
“Sukses” memperoleh 90,91%, sementara kelas “Tidak Sukses” berada pada angka 72,73%.
Secara keseluruhan, model decision tree dapat dikategorikan cukup baik karena mampu
menghasilkan akurasi di atas 80%, meskipun masih terdapat kesalahan klasifikasi pada
sebagian data, terutama pada kelas “Tidak Sukses”.

4.4  Quality Function Deployment (QFD)

4.4.1 Identifikasi Kebutuhan Konsumen (Customer Requirements)

Identifikasi kebutuhan konsumen dilakukan untuk menyesuaikan desain tampilan Shopee
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Tahap ini dilakukan dengan cara
menghitung jumlah rules dengan kategori sukses di setiap atributnya. Atribut yang memiliki
persentase tertinggi akan dijadikan atribut dalam voice of customers/customer requirements.

Berikut ini adalah hasil dari rekapitulasi hasil rules/aturan yang masuk dalam kategori sukses:

Tabel 4. 6 Persentase Atribut

No Atribut Kategori Atribut ~ Persentase
Foto Produk Beresolusi Resolusll Tinggl 892/0
1 Tinggi Resolu51. Sedang 11%
Resolusi Buruk 0%
Informatif 64%
2 Judul Produk Informatif Kurang Informatif 21%
Clickbait 21%
Informatif & Jelas 44,44%
3 Highlight Fitur Jelas Jelas 55,56%
Tidak Ada 0,00%
Ada & Lengkap 59%
4 Garansi Ada & Lengkap Ada 6%
Tidak Ada 35%
1 0
5 Relevanssi Judgl Produk Sgiﬁiis gg:g;ﬁ;
frategis Tidak Jelas 0,00%
Beberapa Variasi 60%
6  Terdapat beberapa variasi Satu Variasi 40%
- 0%

Tabel 4. 7 Atribut Customer Requirements

No Atribut Customer Requirements

1 Foto Produk Beresolusi Tinggi
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Judul Produk Informatif
Highlight Fitur Jelas
Garansi Ada & Lengkap
Relevansi Judul Produk Strategis

AN DN B W

Terdapat beberapa variasi

4.4.2 Perhitungan Importance Rating Atribut Customer Requirements

Importance rating digunakan untuk menilai tingkat kepentingan setiap atribut dalam
perancangan ulang tampilan suatu produk pada segmentasi elektronik di Shopee, dengan
mempertimbangkan keinginan dan kebutuhan konsumen. Perhitungan ini dilakukan dengan
cara mengubah jumlah sukses menjadi persentase sukses, yaitu dengan membagi jumlah sukses
dengan total sukses, lalu persentase sukses akan dikalikan dengan lima (5) sehingga nantinya
akan menghasilkan nilai importance rating. Metode ini membantu mengidentifikasi atribut
mana yang memiliki pengaruh paling besar terhadap kepuasan konsumen, sehingga hasil
penilaian dapat menjadi acuan dalam merancang ulang tampilan suatu produk pada segmentasi

elektronik di Shopee. Adapun hasil perhitungan importance rating adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Nilai Importance Rating

Atribut Jumlah Sukses Total Persen Imporj[ance
Sukses Rating
Foto Prodyk B;resolum 19 19 100% 5
Tinggi
Judul Produk Informatif 14 19 74% 3,68
Highlight Fitur Jelas 9 19 47% 2,37
Garansi Ada & Lengkap 17 19 89% 4,47
Relevansi Judql Produk 13 19 95% 4,74
Strategis
Terdapat beberapa variasi 15 19 79% 3,95

4.4.3 Technical Requirements

Kebutuhan teknis atau fechnical requirements merupakan hasil penerjemahan kebutuhan
pelanggan (Customer Requirements) ke dalam bentuk parameter teknis yang dapat diukur dan
diimplementasikan pada proses perancangan ulang tampilan tampilan produk pada segmentasi
elektronik di Shopee. Penetapan Technical Requirements bertujuan untuk memastikan

rancangan yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan pengguna sesuai prioritas yang telah
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ditentukan. Berikut merupakan kebutuhan teknis yang diperoleh dari atribut kebutuhan

konsumen atau customer requirements:

Tabel 4. 9 Technical Requirements

No Customer Requirements Technical Requirements
1 Foto Produk Beresolusi Gambar jernih dan jelas dari berbagai sudut
Tinggi
Fokus pada fitur utama produk pada judul tanpa
2 Judul Produk Informatif harus clickbait
3 Highlight Fitur Jelas Fokus pada penjelasan fitur ringkas

Produk harus memiliki garansi, tertera jelas dan

4 Garansi Ada & Lengkap lengkap (durasi dan tempat)
Relevansi Judul Produk ~ Menggunakan keyword populer serta menampilkan
5 St : Keyword utama (nama produk) di awal judul
rategis

Menampilkan variasi tipe dan warna dengan
6 Terdapat beberapa variasi menggunakan gambar

4.44 Hubungan Antara Atribut Customer Requirements & Technical Requirements

Dalam matriks House of Quality (HoQ), hubungan antara Customer Requirements dan
Technical Requirements dinyatakan melalui bobot korelasi dalam bentuk simbol yang
menunjukkan tingkat pengaruh masing-masing kebutuhan teknis terhadap kebutuhan
pelanggan, berikut ini adalah nilai yang bisa dipakai dalam menentukan tingkat hubungan

antara Customer Requirements dan Technical Requirements:

Tabel 4. 10 Nilai Hubungan

Simbol Keterangan Nilai
Tidak Ada Hubungan 0
v Kemungkinan Kecil 1
Memiliki Hubungan
5 Memilik Hubungan 3
Cukup Kuat
o Memiliki Hubungan 9

Kuat
Jika suatu kebutuhan konsumen tidak memiliki keterkaitan dengan kebutuhan teknis, maka

pada matriks House of Quality (HoQ) bagian tersebut dibiarkan kosong. Sebaliknya, apabila



43

terdapat keterkaitan antara kebutuhan konsumen dan kebutuhan teknis, maka kolom diisi

menggunakan simbol yang mewakili tingkat hubungan tersebut. Adapun hubungan antara

atribut kebutuhan konsumen dan kebutuhan teknis pada tampilan produk Shopee adalah sebagai

berikut:
Column# 1 2 3 4 B 6
2
g
==
[=~2 Menggunakan Gambar jernih dan Kolom garansi diisi | Terdapat fitur .ulama Menampllkan variasi F(.)kus pada
. dan mencantumkan produk pada judul [tipe dan warna dengan|  penjelasan fitur
keyword populer jelas Lo 5 ; . .
Jjaminan kualitas tanpa harus clickbait | menggunakan gambar ringkas
Customer
Requirements
Relevansi pada Judul Produk Strategis ° (¢] [¢]
Foto Produk Beresolusi Tinggi [ ] [
Memiliki Garansi Ada & Lengkap [ ]
Judul Produk harus Informatif O [ ] [¢]
Terdapat Beberapa Variasi Produk [}
Memiliki Highlight Fitur Produk yang jelas o) [ [ )

Gambar 4. 3 Hubungan Antar Customer Requirements dan Technical Requirements

4.4.5 Bobot Kolom

Setelah mengetahui hubungan antara customer requirements dengan technical requirements,

selanjutnya ialah melakukan perhitungan bobot kolom dengan rumus sebagai berikut:

Bobot Kolom = X (Importance rating x nilai korelasi kebutuhan teknis)
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Column# 1 2 3 4 5 6
2
_5
Z .8
e Menggunskan Gambar jernih dan | X0lom garansi diisi | Terdapat it utama | Menampilkan variasi Fokus pada
! dan mencantumkan | produk pada judul |tipe dan warna dengan|  penjelasan fitur
keyword populer jelas an m ! Juct
jaminan kualitas | tanpa harus clickbait | menggunakan gambar ringkas
Customer
Requirements
Row Tmportance Rating
1 4,74 Relevansi pada Judul Produk Strategis ° o o
2 5,00 Foto Produk Beresolusi Tinggi ° (]
3 4 Memiliki Garansi Ada & Lengkap L]
4 3,68 Judul Produk harus Informatif o [ ] o
5 3,95 Terdapat Beberapa Variasi Produk [ ]
3 237 Memiliki Highlight Fitur Produk yang jelas 1) ° °
Garansi minimal 7 hail - Minimal 2 variasi baik (E;“;g‘r::' e
Min. 4 Keyword | Min. Resolusi 1024 x | dari pembelian dan 1 |~ i tipe maupun warna gan menggunakan
Target . . fitur utama produk simbol yang
Populer 1024 kalimat penjelas untuk dengan gambar
dan 0 kata clickbait ' menggambarkan fitur
jaminan kualitas tersendiri . .
; tersebut (min. 2 poin)
Bobot Kolom 60,79 45,00 40 68,68 80,53 46,58
Column# 1 2 3 4 5 6

Gambar 4. 4 Perhitungan Bobot Kolom

4.4.6 Hubungan Antar Technical Requirements

Hubungan antar kebutuhan teknis diidentifikasi menggunakan dua simbol. Apabila terdapat

keterkaitan yang bersifat positif maka ditandai dengan simbol (O), sedangkan apabila

keterkaitannya bersifat negatif maka ditandai dengan simbol (X). Berikut ini disajikan

pemetaan hubungan antar kebutuhan teknis. Berikut ini adalah hubungan antar fechnical

requirements:
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Column# 1 2 3 4 5 6
@
=
— 2
==
= Menggunakan Gambar jernih dan Kolom garansi diisi | Terdapat fitur .utama Menampllkan variasi F?kus pada
. dan mencantumkan produk pada judul [tipe dan warna dengan|  penjelasan fitur
keyword populer jelas - . N . .
Jjaminan kualitas tanpa harus clickbait | menggunakan gambar ringkas
Customer
Requirements

Gambar 4. 5 Hubungan Antar Technical Requirements

4.4.7 Target/Goals

Berikut ini adalah target yang sudah ditentukan sesuai dengan kebutuhan konsumen untuk

meredesain tampilan produk:

Tabel 4. 11 Target/Goals

No Spesifikasi Desain Tampilan Produk Target/Goals
1 Keyword Populer Min. 4 Keyword Populer
2 Gambar Jernih dan Jelas Min. Resolusi 1024 x 1024
3 Kolom Garansi 1 Kolom garansi
4 Judul Produk Informatif 0 Kata Clickbait
5 Variasi Produk 9 Variasi Warna & 5 Variasi Ukuran
6 Highlight Fitur Menggunakan Simbol (min. 2 poin)

4.4.8 Matriks House of Quality (HoQ)
Berikut ini adalah matriks House of Quality (HoQ) yang terbentuk:
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Column# 1 2 3 4 5 6
£
_ 8
=
el
[~ . Lo Kolom garansi diisi | Terdapat fitur utama | Menampilkan variasi Fokus pada
Menggunakan Gambar jernih dan ) : °
! dan mencantumkan | produk pada judul |tipe dan warna dengan|  penjelasan fitur
keyword populer jelas an ! Juee
jaminan kualitas | tanpa harus clickbait | menggunakan gambar ringkas
Customer
Requirements
Row Importance Rating
1 4,74 Relevansi pada Judul Produk Strategis L] o [e]
2 5,00 Foto Produk Beresolusi Tinggi o [ ]
3 4 Memiliki Garansi Ada & Lengkap L]
4 3,68 Judul Produk harus Informatif o (] o
5 3,95 Terdapat Beberapa Variasi Produk [ ]
3 237 Memiliki Highlight Fitur Produk yang jelas 1) ° °
Garansi minimal 7 hail [ Minimal 2 variasi baik ;“”f dibuat per po
Min. 4 Keyword | Min. Resolusi 1024 x | dari pembelian dan 1 |~ el MIMMALL) e mmaupun warma | S840 enseunakan
Target ; fitur utama produk simbol yang
Populer 1024 kalimat penjelas untuk dengan gambar N
: . dan 0 kata clickbait ' menggambarkan fitur
jaminan kualitas tersendiri . .
tersebut (min. 2 poin)
Bobot Kolom 60,79 45,00 40 68,68 80,53 46,58
Column# 1 2 3 4 5 6

Gambar 4. 6 Matriks House of Quality (HoQ)

4.5 Konsep Desain

Dalam aplikasi e-commerce seperti Shopee, tampilan produk menjadi titik awal interaksi antara
penjual dan calon pembeli yang sangat menentukan keputusan pembelian. Konsumen biasanya
memutuskan untuk mengeklik atau tidak sebuah produk hanya dalam hitungan detik, sehingga
tampilan awal produk harus mampu memberikan kesan yang kuat. Pengguna dapat memberikan
penilaian estetika hanya dalam 50 milidetik pertama setelah melihat sebuah halaman web
(Shaikh & Lenz, 2019). Hal ini menegaskan bahwa tampilan visual awal memiliki peran yang
sangat penting dalam menarik perhatian pengguna. Selanjutnya, ketika calon pembeli membuka
detail produk, mereka membutuhkan informasi yang jelas dan lengkap untuk memastikan
produk sesuai dengan kebutuhan serta ekspektasi, sehingga tampilan dan informasi produk

harus saling melengkapi dalam memengaruhi keputusan akhir pembelian.
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Redesain dilakukan pada kedua halaman karena keduanya saling melengkapi dalam
membentuk pengalaman berbelanja yang utuh. Halaman awal berfungsi menarik perhatian dan
menimbulkan rasa ingin tahu, sementara halaman detail berfungsi memberikan kepastian dan
keyakinan sebelum pembeli memutuskan untuk melakukan transaksi. Dengan melakukan
perbaikan pada kedua halaman sekaligus, diharapkan tampilan produk dapat lebih informatif,
menarik secara visual, dan mampu meningkatkan kepercayaan serta minat beli konsumen. Oleh
karena itu, penelitian ini mencakup dua bagian utama, yaitu halaman awal (halaman 1) dan
halaman detail produk (halaman 2).

4.5.1 Halaman 1 (Tampilan Awal Produk)

Halaman ini merupakan tampilan pertama yang dilihat oleh calon pembeli saat menelusuri
produk di Shopee. Informasi yang ditampilkan masih sangat terbatas, biasanya berupa gambar
produk utama, harga, rating, dan jumlah penjualan. Karena sifatnya yang ringkas, halaman ini
berfungsi sebagai first impression yang sangat menentukan apakah pengguna akan melanjutkan
untuk membuka detail produk atau tidak. Oleh karena itu, redesain pada halaman 1 difokuskan
untuk memperjelas informasi inti (nama produk, harga, rating, dan penjualan) serta
menampilkan sebuah ringkasan fitur dari produk tersebut. Berikut ini adalah tampilan produk

sebelum dilakukan redesain:

PAKET .
20V-240V k
~JToko 8,
_
LAMPU+SOKET L
&\

ey
@22 |

E73 PAKET LAMPU NEON FLEX
220v TM 2M 3M 4M 5M 5 MET...

Rp35.500

4.4  10RB+ terjual jcop |

3y 3-4 Hari Surabaya

Gambar 4. 7 Tampilan Produk Halaman 1 Sebelum Redesain
4.5.2 Halaman 2 (Tampilan Detail Produk)
Halaman ini menampilkan informasi yang lebih lengkap terkait produk, seperti variasi warna,
ukuran, deskripsi singkat, pilihan pengiriman, promo, serta ulasan pembeli. Tetapi, dalam
penelitian ini hanya fokus terhadap atribut-atribut yang sudah ditentukan dan hanya terdapat di

halaman 2, yaitu Garansi dan Variasi Produk. Halaman 2 menjadi media penting dalam proses
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pengambilan keputusan konsumen karena menyediakan detail yang dibutuhkan sebelum
melakukan pembelian. Redesain pada halaman 2 dilakukan untuk meningkatkan keterbacaan
informasi, menyusun elemen tampilan secara lebih terstruktur khusus nya pada atribut Variasi

Produk. Berikut ini adalah tampilan halaman dua sebelum dilakukan redesain:

N3cME . pREcrl-T X S.481%0

PAKET > \_ag .J! = PRRY )

220V-240V
Ay

ﬁ Spesifikasi Stok. Merek. Jenis La.
D

~Toko 8, - e
:}‘ — P

aket Lampu LED Neon Flex 220V Lengkap Tinggal Colok

uai varian ukuran yg dipilih)
‘Sudah Terpasang Tinggal Colok)

kon pada drop celling,
ah, toko, ruko, kafe,

estoran, plafon, pohon, gapura dll

KEUNGGULAN
yang dikeluarkan lebih terang dari LED strip pada

"" "' = =3 H! wrumeya

) Lebih fleksibel, sehingga dapat di bentuk sesuai bentu
u.no.soo 35.500 10R8+ Terjuat @ 7219 9 Inginkan

) Lampu ini juga dapat di potong minimal per meter
[ 19 Garanss Harga Yortai
[0 PAKET LAMPU NEON FLEX 220v TM 2M 3M 4M 5M 5 SPESIFIKAS
METER LED SELANG FLEKSIBEL 220V WARNA NEON BOX O. Mata LED : SMD 5050

IP Rating : IP65 W

PROOF

(2 Goransi tiba 17 Ags Pilihan Warna : Warm White

tihBirilce
Blue.Pink Kuning Merah Hijau,Orange Ungu
Daya : 8 W/ Meter
Voltage : AC 220V

Bebas Pengembalian + COD-Cek Dulu + Proteksi Keru

LED Quantity - 120 LED/Mete:

2 SPayLater: Diskon 100% Sy 1L y
Panjang - 1 Meter

Q No. 2 terkaris di Neon Flex 5 -Dimension: 0,612 cm (Lebar x Tinggi)

Neon LED Strip ini hanya bisa dinyalakan menggunakan =

4.4 . Penilaian Produk (33,1RB) SOCKET ADAPTOR 220V.
Q ) Beli Sekarang @ w Beli Sekarang

Gambar 4. 8 Tampilan Produk Halaman 2 Sebelum Redesain
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Evaluasi Hasil Redesain

Berikut ini adalah evaluasi hasil redesain pada kedua halaman:

5.1.1 Hasil Redesain Halaman 1

Pada bagian ini dijelaskan rancangan ulang halaman awal produk (halaman 1). Redesain ini
difokuskan untuk memperbaiki elemen-elemen visual utama seperti foto produk, judul dan
Relevansi pada judul sehingga diharapkan dapat menarik perhatian pengguna sejak pertama
kali melihat tampilan produk di Shopee. Berikut ini adalah hasil redesain berdasarkan atribut
yang sudah ditentukan:

5.1.1.1 Atribut Foto Produk Beresolusi Tinggi

Kualitas gambar produk pada platform e-commerce menjadi faktor krusial karena tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampai informasi produk, tetapi juga berpengaruh langsung
terhadap keputusan pembelian konsumen (Zhang R. , 2024). Menurut (Shaikh & Lenz, 2019),
penerapan desain visual yang tepat pada aplikasi web mampu memperkuat daya tarik sekaligus
memberikan pengalaman yang lebih nyaman bagi pengguna. Selain itu, kualitas gambar juga
ditentukan oleh tingkat resolusi yang digunakan. Pada platform e-commerce, standar resolusi
minimal yang direkomendasikan adalah 1024x1024 piksel agar gambar terlihat jernih, detail,
dan tidak pecah ketika diperbesar. Resolusi tinggi memastikan konsumen dapat melihat tekstur,
warna, serta detail produk dengan jelas. Berikut ini adalah gambar sebelum dan sesudah

redesain:
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9 NEON LIGHT COLORS O

PAKET

220V-240V

~JToko 8

)
— P
-~

Sebelum Redesain Sesudah Redesain

Gambar 5. 1 Redesain Foto Produk
Gambar produk sebelum redesain hanya memiliki ukuran 451x451 piksel dengan 72
dpi, yang membuat tampilannya terlihat buram dan tidak detail ketika diperbesar. Kondisi ini
berpotensi menurunkan minat beli konsumen karena produk tampak kurang profesional dan
informasinya sulit dipahami secara visual. Sebaliknya, setelah redesain, gambar ditingkatkan
menjadi 2740x2740 piksel dengan 96 dpi, sehingga tampil lebih tajam, bersih, dan jelas. Ukuran
piksel yang lebih besar memungkinkan konsumen untuk melihat detail kecil pada produk,

seperti warna, tekstur, maupun bentuk, tanpa mengalami penurunan kualitas.

5.1.1.2 Atribut Judul Informatif dan Relevansi Judul Produk Strategis

Judul produk yang efektif tidak hanya bergantung pada penempatan Relevansi judul produk
strategis, tetapi juga harus mengandung informasi penting yang jelas bagi calon pembeli.
Penggabungan atribut Relevansi judul produk dan judul informatif ini menjadi kunci dalam
meningkatkan visibilitas dan daya tarik produk di pasar yang kompetitif. Penggunaan Relevansi
judul produk menjadi salah satu parameter penting dalam mengidentifikasi subjek pencarian
pada sebuah halaman website. Penyusunan judul produk perlu dilakukan secara strategis agar
kata kunci yang relevan dapat ditempatkan pada posisi yang tepat (Hissom, 2010). Hal ini
penting karena produk yang beredar di pasaran jumlahnya sangat banyak, baik dengan kualitas
maupun harga yang bersaing, sehingga persaingan antar penjual semakin ketat. Dengan
melakukan optimasi judul yang tepat, produk akan lebih mudah ditemukan oleh calon pembeli

dan memiliki peluang lebih besar untuk tampil menonjol dibandingkan kompetitor. Untuk itu,
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setiap judul produk sebaiknya mengikuti komposisi tertentu, yaitu (Hakim & Setiawardani,
2024):
1. Nama Toko

[

Ditulis di awal judul dengan huruf kapital, diikuti tanda untuk memperkuat

branding.

2. Kategori Produk
Mencantumkan kategori utama produk agar pembeli langsung mengetahui jenis produk
(contoh: tas, sepatu, pakaian).

3. Bahan Produk
menuliskan bahan utama untuk menambah daya tarik (contoh: kulit sintetis, katun,
canvas).

4. Warna Produk
Mencantumkan varian warna yang tersedia (contoh: hitam, white, merah).

5. Tren Kata Kunci
Memasukkan Kata Kunci yang sedang populer atau sesuai tren saat ini (contoh: Korean
Style, Y2K, Aesthetic).

6. Kata Kunci Spesifik

Menambahkan Kata Kunci yang lebih detail untuk menargetkan audiens yang lebih

tepat (misalnya, unisex, oversize, puffy bag).

Berdasarkan hal tersebut, judul produk yang sebelumnya berjudul “PAKET LAMPU NEON
FLEX 220v IM 2M 3M 4M 5M 5 METER LED SELANG FLEKSIBEL 220V WARNA
NEON BOX OUTDOOR 1P65 HURUF DIY 220 V STRIP” diubah menjadi “TOKO NO 8 —
Paket Lampu Neon Flex LED PVC Fleksibel 220V | Tersedia 9 Warna | Outdoor Decorative
Lighting Aesthetic | Waterproof IP65 DIY Strip IM-5M”.

Dalam judul produk sebelum redesain, kata kunci yang dipakai cenderung bersifat
deskriptif namun kurang terstruktur dan terkadang terlalu panjang serta tidak tersegmentasi
dengan jelas, yaitu "PAKET LAMPU NEON FLEX 220v 1M 2M 3M 4M 5M 5 METER LED
SELANG FLEKSIBEL 220V WARNA NEON BOX OUTDOOR 1P65 HURUF DIY 220 V
STRIP" terdapat kata kunci seperti "lampu neon flex," "led," "fleksibel," dan "outdoor," namun
kata-kata tersebut menggunakan huruf kapital dan tersebar tanpa urutan yang sistematis
sehingga mengurangi kejelasan sekaligus daya tarik bagi pembeli.

Setelah redesain, judul berubah menjadi lebih terstruktur dan mengandung Relevansi



52

judul produk strategis yang disusun secara sistematis sesuai dengan rekomendasi penyusunan
judul produk yang informatif dan SEO-friendly. Judul "TOKO NO 8 — Paket Lampu Neon Flex
LED PVC Fleksibel 220V | Tersedia 9 Warna | Outdoor Decorative Lighting Aesthetic |
Waterproof IP65 DIY Strip IM-5M" memuat judul yang lebih rapih dan tersegmentasi.
Relevansi pada judul produk seperti "Fleksibel,", "Outdoor Decorative", "Aesthetic",
"Waterproof™, serta “DIY”.

5.1.2 Hasil Redesain Halaman 2

Setelah membahas perubahan pada halaman awal, bagian ini menjelaskan hasil redesain
halaman detail produk (halaman 2). Perubahan yang dilakukan menitikberatkan pada aspek
variasi produk, garansi, serta highlight fitur pada deskripsi yang lebih terstruktur sehingga
pengguna dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap dan meyakinkan sebelum
melakukan pembelian. Berikut ini adalah hasil redesain pada halaman 2:

5.1.2.1 Atribut Garansi

Garansi merupakan bentuk perlindungan konsumen yang diatur dalam Undang-Undang
Perlindungan Konsumen (UUPK) Nomor 8 Tahun 1999. Hal ini memberikan jaminan kepada
konsumen bahwa produk yang dibeli adalah produk berkualitas dan pelaku usaha bertanggung
jawab atas mutu produk selama masa garansi. Garansi memberikan kesempatan kepada
konsumen untuk mendapatkan ganti rugi atau penggantian jika ada kerusakan dalam masa

garansi.
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Spesifikasi
Stok Diskon TERSEDIA
Stok Lain TERSEDIA
v Merek WASEO
Spesifikasi

Negara Asal China
Stok TERSEDIA

Jenis Garansi Tidak Garansi
Merek

Jenis Lampu Lampu Plafon, Lampu Tempel, &
Jenis Lampu Lampu Plafon, Lampu Tempel, & Lampu Panel

Lampu Panel

Jenis Bohlam LED
Warna Cahaya Lainnya

Warna Cahaya Lainnya
S Tegangan 220V
(SNILK3LUTTP)

No.Sertifikat
Dikirim Dari KOTA SURABAYA (SNIK3LUTTP)

Dikirim Dari KOTA SURABAYA

Sebelum Redesain Sesudah Redesain

Gambar 5. 2 Redesain Atribut Garansi

Pada tampilan sebelum redesain, informasi mengenai garansi produk sama sekali tidak
ditampilkan, sehingga konsumen tidak memperoleh kejelasan apakah produk memiliki garansi
atau tidak. Hal ini dapat menimbulkan keraguan atau ketidakpastian bagi calon pembeli terkait
jaminan mutu produk.

Sementara itu, pada tampilan sesudah redesain, ditambahkan keterangan Jenis Garansi
dengan status "Tidak Garansi". Meskipun produk memang tidak memiliki garansi, keberadaan
informasi ini memberikan transparansi yang lebih baik dan memperjelas kondisi produk.
Dengan demikian, konsumen tidak lagi menebak-nebak, melainkan memperoleh informasi
yang jelas sejak awal.
5.1.2.2 Atribut Produk Bervariasi
Variasi produk (termasuk tipe dan warna) dapat meningkatkan kepuasan konsumen karena
memberikan pilihan yang lebih banyak sesuai kebutuhan dan selera mereka. Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh (Albar & Aulia, 2024) menunjukkan bahwa keanekaragaman produk

berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen dalam platform e-commerce shopee.
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Semakin banyak variasi produk yang tersedia, semakin besar pula niat perilaku konsumen untuk

melakukan pembelian.
N3 M R N5 .
PAKET oy
220V-240V

'“'T-Oko_/g-"a C
"] ,

LAMPU+SOKET f'f pr

o2
Qo2 .

rp10.500 - 35.500 10RB+ Terjual

TOKO NO 8 = Paket Lamgu Neon Flex LED PVC Fleksiel 220V | Wama Putin
Kuning Biru Merah Hijau | Outdoor Decorative Lighting Aesthesic | Waterproof

e . 1P6S DIY Strip TM-SM
dJel=ll
L [ oS | Wamna
rp10.500 - 35.500 'O '
| e O T O
[ 1 Goransi Harga Terbaik <> = = ~ -
R (Mpeayan - (Moo King C o B C Nagmblay > Nagn Pk
PAKET LAMPU NEON FLEX 220v TM 2M 3M 4M 5M 5
METER LED SELANG FLEKSIBEL 220V WARNA NEON BOX O Variasi

e e e e e

Garansi tiba 17 Ags
Dapatkan Vouch: R

Garansi tiba: 11 - 12 Agustus

Bebas Pengembalian + COD-Cek Dulu * Proteksi Keru.
Bebas Pengembalian + COD-Cek Dulu * Proteksi Keru

™ SPaylLater: Diskon 100% SPayLater: Diskon 100%
Sebelum Redesain Sesudah Redesain

Gambar 5. 3 Redesain Atribut Variasi Produk

Pada gambar sebelum redesain, tampilan produk hanya menampilkan foto-foto lampu neon
dalam beberapa warna tanpa adanya kategori atau label variasi yang jelas. Hal ini membuat
calon pembeli perlu meneliti satu per satu gambar untuk memahami pilihan warna maupun
panjang kabel yang tersedia. Minimnya struktur variasi ini berpotensi menimbulkan
kebingungan dan menyulitkan konsumen dalam menentukan produk sesuai kebutuhan mereka.

Sedangkan pada gambar sesudah redesain, variasi produk ditampilkan secara lebih jelas
dan informatif. Bagian “Warna” menghadirkan 9 pilihan warna (Neon Merah, Neon Putih,
Neon Kuning, Neon Biru, Neon Hijau, dan Neon Pink) yang ditampilkan secara visual lengkap
dengan label teks, sehingga memudahkan konsumen mengenali opsi yang tersedia secara cepat.
Selain itu, bagian “Variasi” menampilkan pilihan panjang kabel (I meter hingga Smeter) dengan

tambahan soket, yang sebelumnya tidak ditampilkan dengan jelas.
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5.1.2.3 Atribut Highlight Fitur Jelas

Highlight fitur produk yang jelas memudahkan calon pembeli untuk dengan cepat memahami
keunggulan dan fitur penting produk yang ditawarkan. Potongan kalimat yang mudah dipahami
dan cepat dicerna dapat menjawab pertanyaan umum konsumen secara langsung sehingga
meningkatkan kemungkinan mereka melakukan pembelian. Berdasarkan Google Merchant
Guidelines, jumlah highlight produk yang disarankan adalah minimal 2 dan maksimal 100 poin,
dengan fokus pada atribut yang paling relevan dan penting. Berikut ini adalah gambar sebelum

dan sesudah redesain pada atribut highlight fitur jelas:

Spesifikasi Stok, Merek, Jenis La
Deskripsi
Paket Lampu LED Neon Flex 220V Lengkap Tinggal Colok
Isi Paket

LED Neon Flex 220V (sesual varian ukuran yg dipilih)
1 Socket Panjang 40cm (Sudah Terpasang Tinggal Colok)

Spesifikasi Produk

pu neon ini sangat coce

iling Deskripsi Produk

orasi rumah, toko, ruko, kafe

pamaan ¢ Paket Lampu LED Neon Flex 220V Lengkap Tinggal Colok
Isi Paket
LED Neon Flex 220V (sesuai varian ukuran yg dipdin)

restoran, plafon, pohon, gapura dli

KEUNGGULAN 1 Socket Panjang 40cm (Sudah Terpasang Tinggal Colok)
-) Sinar yang dikeluarkan lebih terang dari LED strip pada Lampu ini sangat ¢ diaplikasikan pada drop celing, dekorasi
umumnya tulisan, gambar, dekorasi rumah, toko, ruko, kafe, restoran, plafon, pohon,

) Lebih fleksibel, sehingga dapat di bentuk sesuai bentuk
yang di inginkan

-) Lampu ini juga dapat di potong minimal per meter

SPESIFIKASI
Mata LED : SA

IP Rating
Pilihan Warna Putih,Biru,lce
Blue, Pink,Kuning,Merah Hijau,Orange Ungu

- Dimension : 0,6 x 1,2 cm (Lebar x Tinggi)

Neon LED Strip Ini hanya bisa dinyalakan menggunakan —

gapura dil

Fitur
Y Tegangan 220V-240V, siap pakai langsung
& 9 pilihan wamna neon cerah, bikin dekor makin kece
Fleksibel & tahan lama, bisa ditekuk sesuai kebutuhan
& Cocok untuk indoor dan outdoor (waterproof)

- Mata LED : SMD 5050

- IP Rating : IP6S WATERPROOF

- Pilihan Warna : Warm White,Putih Biru,ice
Blue Pink Kuning Merah Hijau Orange,Ungu
- Daya:8 W/ Meter

- Voltage : AC 220V

- LED Quantity : 120 LED/Meter

-Panjang : 1 Meter

- Dimension : 0,6 x 1,2 cm (Lebar x Tinggl)

Neon LED Strip ini hanya bisa dinyalakan menggunakan SOCKET
ADAPTOR 220V.

SOCKET ADAPTOR 220V.
Q w Beli Sekarang Q .w Beli Sekarang
Sebelum Redesain Sesudah Redesain

Gambar 5. 4 Redesain Highlight Fitur
Perbandingan kedua tampilan produk menunjukkan bahwa perbedaan utama hanya terletak
pada penambahan ikon fitur. Ikon-ikon tersebut membuat highlight fitur produk lebih menarik
dan mudah dikenali, sehingga memudahkan calon pembeli dalam memahami keunggulan
produk dengan cepat. Selain itu, format teks dan informasi lainnya tetap sama, hanya ditambah
elemen visual yang memperjelas fitur utama tanpa mengubah isi konten. Redesain ini

meningkatkan keterbacaan dan daya tarik tanpa menghilangkan informasi penting.
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5.2 Perbandingan Desain Lama dengan Desain Usulan

Dalam membandingkan desain lama dengan desian usulan dapat dilakukan dengan cara
melakukan uji beda, salah satunya ialah Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Data untuk melakukan
uji wilcoxon signed rank test didapatkan melalui kuesioner, terdapat 7 pernyataan yang
diajukan, masing-masing atribut memiliki 1 pernyataan dan terdapat 6 atribut yang digunakan
serta 1 pernyataan kesimpulan untuk desain tersebut. Data yang dikumpulkan ialah sebanyak
30 responden, baik laki-laki maupun perempuan yang pernah menggunakan aplikasi e-
commerce shopee.

5.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan kuesioner persepsi responden atau
konsumen e-commerce shopee dari desain tampilan produk yang lama dengan yang baru. Hasil
uji validitas diolah dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 25, berikut ini adalah hasil

dari uji validitas pernyataan untuk desain lama dan desain baru:

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P& P7 Total
P1 Pearson Correlation 1 644" 507" 708" 7447 7227 6937 853"
Sig. (2-tailed) 000 004 000 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson Correlation 644" 1 6117 648" 766 595" 6ag” 856"
Sig. (2-tailzd) ,000 000 000 000 001 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson Correlation 507" 6117 1 5917 6707 336 5437 719"
Sig. (2-tailzd) 004 000 001 ,000 069 002 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson Correlation 709" 48" 5917 1 7157 758" 6017 858"
Sig. (2-tailzd) ,000 000 001 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson Correlation 7447 766 670" 715" 1 626" 7257 g00”
Sig. (2-tailzd) ,000 000 000 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P& Pearson Correlation 7227 595" 336 758" 626 1 7407 817"
Sig. (2-tailzd) 000 001 069 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson Correlation 693" 698" 543" 601”7 7257 740" 1 850"
Sig. (2-tailzd) 000 000 002 000 ,000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Total Pearson Carrelation ‘853" .856" ‘719" .BSB" ,‘BDU" ‘817" ,850" 1
Sig. (2-tailzd) 000 ,000 000 000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30

Gambar 5. 5 Hasil Uji Validitas Desain Lama



Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 Total
P1 Pearson Correlation 1 453" 274 549" 422" 401 375" 648"
Sig. (2-tailed) 012 142 002 020 028 041 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson Correlation 453 1 465" 548" 5727 6687 636 820"
Sig. (2-tailed) 012 010 002 001 000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson Correlation 274 465 1 286 433 596 659 708"
Sig. (2-tailed) 142 010 126 017 001 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson Correlation 549" 548" 1286 1 355 505" 453 6927
Sig. (2-tailed) 002 002 126 054 004 012 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson Correlation 427 5727 433 1355 1 388" 7107 758"
Sig. (2-tailed) 020 001 017 054 034 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P& Pearson Correlation 4017 668" 596 505" 388" 1 483" 757
Sig. (2-tailed) 028 000 001 004 034 007 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson Correlation 375 636 659" 453 710”7 483" 1 843"
Sig. (2-tailed) 04 000 000 012 000 007 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Total  Pearson Correlation 648" 829" 708" 692" 758" 757 843" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 000 000 ,000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30

Gambar 5. 6 Hasil Uji Validitas Desain Baru
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Uji ini dikatakan berhasil atau valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Dalam

penelitian ini responden yang dikumpulkan sebanyak 30 orang, sehingga derajat kebebasan (df)

= 28 dengan tingkat signifikansi 0,05. Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai r tabel = 0,349.

Selain itu, apabila nilai signifikansi (sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka butir pernyataan

juga dianggap valid. Berikut ini adalah rekapitulasi hasil uji validitas:

Tabel 5. 1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas

Desain Lama Desain Baru
Pertanyaan HESil Tiel Signifikansi Hgsil Tjoel Signifikansi Hasil
1 0,853 0,349 0,000 0,648 0,349 0,000 Valid
2 0,856 0,349 0,000 0,829 0,349 0,000 Valid
3 0,719 0,349 0,000 0,708 0,349 0,000 Valid
4 0,858 0,349 0,000 0,692 0,349 0,000 Valid
5 0,9 0,349 0,000 0,758 0,349 0,000 Valid
6 0,817 0,349 0,000 0,757 0,349 0,000 Valid
7 0,85 0,349 0,000 0,843 0,349 0,000 Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji validitas kuesioner persepsi antara desain lama dan desain

baru dinyatakan valid secara keseluruhan. Hal ini terlihat dari nilai R hasil yang lebih besar

dibandingkan dengan R tabel (0,349) pada taraf signifikansi 5% untuk seluruh butir pernyataan.
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Misalnya, pada desain lama nilai R hasil berkisar antara 0,719 hingga 0,900, sedangkan pada
desain baru berkisar antara 0,648 hingga 0,843, yang semuanya melebihi nilai R tabel. Selain
itu, nilai signifikansi pada setiap pernyataan menunjukkan angka 0,000 yang lebih kecil dari
0,05, sehingga memperkuat bahwa setiap item kuesioner memiliki korelasi yang signifikan
dengan total skor. Dengan demikian, seluruh pernyataan yang diajukan, baik pada desain lama
maupun desain baru, dapat dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian
untuk mengukur persepsi responden terhadap desain yang ditampilkan.

5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen mampu menghasilkan
data yang konsisten dan stabil ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, di mana instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Tingkat reliabilitas ditunjukkan
melalui koefisien reliabilitas dengan rentang nilai antara 0 hingga 1. Asumsi dasar dalam uji

reliabilitas ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 5. 2 Asumsi Uji Reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Berikut ini adalah hasil dari uji reliabilitas:
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded?® 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

928 7

Gambar 5. 7 Hasil Uji Reliabilitas Desain Lama

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded?® 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha N of ltems

870 7

Gambar 5. 8 Hasil Uji Reliabilitas Desain Baru

Tabel 5. 3 Rekapitulasi Uji Reliabilitas

Desain Lama Desain Baru
Cronbranch's Cronbranch's
Alpha N of Items Alpha N of Items
0,928 7 0,87 7

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitas untuk kuesioner persepsi responden terhadap
desain lama dan desain baru menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki tingkat keandalan

yang sangat baik. Nilai Cronbach’s Alpha pada desain lama sebesar 0,928, sedangkan pada
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desain baru sebesar 0,870, dengan jumlah item pertanyaan yang sama yaitu 7. Menurut kriteria
interpretasi reliabilitas, nilai yang berada di atas 0,800 masuk dalam kategori sangat kuat,
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan konsisten dan dapat
dipercaya dalam mengukur persepsi responden. Hasil ini juga memperkuat bahwa baik desain
lama maupun desain baru memiliki instrumen penilaian yang valid dan reliabel, sehingga dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan0020penelitian secara akurat.
5.2.3  Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk melihat adanya perbedaan pada data yang
berpasangan, yaitu membandingkan hasil pengamatan sebelum dan sesudah diberi perlakuan,
serta menilai seberapa efektif perlakuan tersebut. Uji Wilcoxon merupakan uji nonparametris
dari dua kelompok data yang berpasangan. Uji ini diolah dengan menggunakan sofiware IBM
SPSS Statistics 25. Berikut ini adalah hipotesis yang dibentuk dalam uji beda Wilcoxon:

- Ho: Tidak terdapat perbedaan antara desain baru dengan desain lama

- Hi: Terdapat perbedaan antara desain baru dengan desain lama

Daerah kritis untuk menentukan hipotesis diterima atau ditolak pada uji Wilcoxon

Signed Rank Test sebesar 0,05. Jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka Ho
diterima dan H; ditolak, sedangkan jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka
Ho ditolak dan H; diterima. Berikut ini adalah hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test:

Test Statistics®

Sesudah_Re
desain -
Sebelum_Re
desain

Z -4,785"

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on negative ranks.

Gambar 5. 9 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Nilai Asymp.Sig (2-tailed) yang dihasilkan dari hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test di
atas sebesar 0,000, nilai tersebut kurang dari 0,05 yang artinya H; diterima dan terdapat
perbedaan antara desain tampilan usulan dan desain tampilan lama. Berikut ini adalah

rekapitulasi dari kuesioner yang telah disebarkan:
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Tabel 5. 4 Nilai Rata-rata Kuesioner

Pertanyaan Kuesioner

No ReJleZa{lSl Foto Garansi Judul  Variasi Highlight Kesimpulan
ucd Produk aranst - poduk  Produk Fitur Desain
Produk
Rata-rata Sebelum 2,20 230 213 237 223 2,33 2,23
Redesain
Rata-rata Setelah 433 437 440 440 437 437 4,37
Redesain

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan ketertarikan pada desain
tampilan produk. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil kuesioner, di mana pada desain lama
sebagian besar responden memberikan penilaian pada rentang skala 1 hingga 3, dengan hanya
sedikit responden yang memilih skala 4 dan tidak ada yang memilih skala 5 sehingga nilai rata-
rata pada setiap pertanyaan hanya berkisar 2. Sedangkan pada desain usulan, penilaian
responden berkisar pada skala 3 hingga 5, dengan dominasi kuat pada skala 4 dan 5 sehingga
menghasilkan nilai rata-rata di setiap pertanyaan sebesar lebih dari 4.

Peningkatan paling signifikan terlihat pada atribut garansi dari 2,13 menjadi 4,40, serta
variasi produk yang meningkat dari 2,23 menjadi 4,37. Aspek lain seperti Relevansi, judul
produk, foto produk produk, highlight fitur, dan kesimpulan desain juga menunjukkan
peningkatan serupa dengan rata-rata di atas 4. Berikut ini peningkatan di setiap atributnya pada
sebelum redesain dan sesudah redesain:

Tabel 5. 5 Persentase Kenaikan

Atribut Sebelum Redesain Setelah Redesain Kenaikan (%)
Relevansi Judul

Produk 2,20/ 5=44% 4,33 /5=286,6% +42,6%
Foto Produk 2,30/ 5=46% 4,37/5=287,4% +41,4%
Garansi 2,13/5=42,6% 4,40/5=288% +45,4%
Judul Produk 2,37/5=47,4% 4,40/5=288% +40,6%
Variasi Produk 2,23 /5=44,6% 4,37/5=287,4% +42,8%
Highlight Fitur 2,33/5=46,6% 4,37/5=287,4% +40,8%
Kesimpulan Desain 2,23/5=44,6% 437/5=87,4% +42.8%

Berdasarkan kenaikan persentase dari sebelum redesain hingga sesudah redesain yang hampir
melebihi 40% di setiap atributnya, dapat dikatakan bahwa redesain yang dilakukan memberikan

dampak positif secara menyeluruh terhadap persepsi konsumen terhadap tampilan produk.
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5.3 Limitasi Penelitian
Terdapat beberapa limitasi pada penelitian kali ini:

1. Data yang digunakan terbatas, yaitu sebanyak 200 data atribut produk elektronik
sehingga dapat menghasilkan model prediksi dengan akurasi yang rendah dan risiko
overfitting lebih tinggi.

2. Data atribut produk elektronik yang dikumpulkan hanya terkonsentrasi pada satu atau
dua kategori saja (terdapat 3 kategori), sehingga menyebabkan data menjadi tidak
seimbang.

3. Jumlah atribut produk elektronik yang tereduksi cukup banyak dari 13 atribut menjadi
6 atribut, sehingga memungkinkan hilangnya informasi penting yang sebenarnya
berpengaruh terhadap hasil prediksi dan membuat model kehilangan detail, akurasi
menurun, dan prediksi bisa saja kurang tepat.

4. Penelitian ini tidak melakukan redesain pada video produk.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan dari penelitian ini:

1.

Setelah dilakukan uji reduksi atau uji chi square, diketahui atribut pada produk
elektronik yang berpengaruh secara signifikan terhadap kesuksesan prediksi adalah
judul produk dengan nilai signifikan sebesar 0,000, foto produk sebesar 0,001, variasi
produk sebesar 0,005, garansi produk sebesar 0,001, highlight fitur produk sebesar
0,001 dan Relevansi pada judul produk sebesar 0,000. Atribut yang paling berpengaruh
secara signifikan terhadap prediksi kesuksesan ialah judul produk dan Relevansi judul
produk yang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000.

Hasil rules klasifikasi yang sudah diolah dan didapatkan akan diubah menjadi atribut
customer requirements. Terdapat 41 rules yang dihasilkan dari 6 atribut tersebut,
diantaranya 19 rules dikategorikan “Sukses” dan 22 rules dikategorikan “Tidak
Sukses”. Di setiap kategori, baik “Sukses” maupun “Tidak Sukses” akan dihitung
persentase intances/ nilai kategori di setiap atributnya. Intances yang memiliki
persentase terbesar akan dijadikan customer requirements. Sedangkan, untuk
mendapatkan fechnical requirements ialah dengan menggunakan keterangan atau
penjelasan dari intances tersebut.

Perbedaan persepsi terhadap desain tampilan produk lama dan desain tampilan produk
usulan dinilai menggunakan uji beda Wilcoxon Signed Rank Test dan berdasarkan hasil
uji yang didapatkan, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan ketertarikan pada desain
tampilan produk usulan. Hal ini terlihat dari hasil kuesioner, di mana pada desain lama
sebagian besar responden memberikan penilaian pada rentang skala 1 hingga 3, dengan
hanya sedikit responden yang memilih skala 4 dan tidak ada yang memilih skala 5.
Sedangkan pada desain usulan, penilaian responden berkisar pada skala 3 hingga 5,
dengan dominasi kuat pada skala 4 dan 5. Jika dihitung dalam persentase, rata-rata
penilaian sebelum redesain hanya berada pada kisaran 42%-47% dari skala maksimal,

sedangkan setelah redesain meningkat signifikan menjadi sekitar 87%—-88%. Hal ini
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menunjukkan adanya peningkatan persepsi positif sebesar kurang lebih 40%—45% pada

desain usulan dibandingkan desain sebelumnya.

6.2 Saran
Berikut ini adalah saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya:
1. Menambah jumlah data agar model prediksi lebih stabil, akurat, dan mengurangi risiko
overfitting.
2. Mengumpulkan data yang lebih seimbang pada setiap kategori produk supaya distribusi
data tidak timpang dan hasil prediksi lebih representatif.
3. Menambah variasi dalam kategori di setiap atributnya agar mendapatkan nilai yang
signifikan

4. Melakukan redesain pada video produk dengan mengikuti tren perkembangan zaman.
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B-1 Hasil Rules Klasifikasi

Foto Produk = Resolusi Buruk: Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak Sukses=1}

Foto Produk = Resolusi Sedang

| Judul Produk = Clickbait : Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak Sukses=6}

| Judul Produk = Informatif

| | Garansi= Ada

| | | Penempatan Relevansi di Judul Produk = Strategis: Tidak Sukses {Sukses=1, Tidak
Sukses=2}

| | | Penempatan Relevansi di Judul Produk = Umum: Sukses {Sukses=2, Tidak
Sukses=0}

| | Garansi = Ada dan lengkap

| | | Variasi Produk = Beberapa Variasi

| | | | Penempatan Relevansi di Judul Produk = Strategis: Tidak Sukses {Sukses=1, Tidak
Sukses=2}

| | | | Penempatan Relevansi di Judul Produk = Umum: Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak
Sukses=1}

| | | Variasi Produk = Satu Varian: Sukses {Sukses=2, Tidak Sukses=0}

| | Garansi = Tidak ada

| | | Penempatan Relevansi di Judul Produk = Strategis

| | | | Variasi Produk = Beberapa Variasi: Tidak Sukses {Sukses=1, Tidak Sukses=4}

| | | | Variasi Produk = Satu Varian: Tidak Sukses {Sukses=1, Tidak Sukses=4}

| | | Penempatan Relevansi di Judul Produk = Umum: Tidak Sukses {Sukses=2, Tidak
Sukses=5}

| Judul Produk = Kurang Informatif

| | Garansi = Ada: Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak Sukses=2}

| | Garansi = Ada dan lengkap: Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak Sukses=2}

| | Garansi = Tidak ada

| | | Variasi Produk = Beberapa Variasi: Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak Sukses=2}

| | | Variasi Produk = Satu Varian

| | | | Penempatan Relevansi di Judul Produk = Strategis: Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak
Sukses=1}

| | | | Penempatan Relevansi di Judul Produk = Umum: Tidak Sukses {Sukses=1, Tidak
Sukses=4}

Foto Produk = Resolusi Tinggi

| Penempatan Relevansi di Judul Produk = Strategis

| Garansi= Ada

| Variasi Produk = Beberapa Variasi: Sukses {Sukses=8, Tidak Sukses=0}

| Variasi Produk = Satu Varian: Tidak Sukses {Sukses=1, Tidak Sukses=2}

Garansi = Ada dan lengkap

| Highlight Fitur = Informatif dan Jelas

| | Judul Produk = Clickbait : Sukses {Sukses=1, Tidak Sukses=0}

| | Judul Produk = Informatif

| | | Variasi Produk = Beberapa Variasi: Sukses {Sukses=9, Tidak Sukses=2}

| | | Variasi Produk = Satu Varian: Sukses {Sukses=5, Tidak Sukses=1}

| Highlight Fitur = Jelas

|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| | Judul Produk = Clickbait : Sukses {Sukses=3, Tidak Sukses=2}



| Judul Produk = Informatif
| | Variasi Produk = Beberapa Variasi: Sukses {Sukses=23, Tidak Sukses=11}
B-2 Hasil Rules Klasifikasi

| | Variasi Produk = Satu Varian: Sukses {Sukses=5, Tidak Sukses=4}
| Judul Produk = Kurang Informatif: Sukses {Sukses=2, Tidak Sukses=0}

Garansi = Tidak ada

Variasi Produk = Beberapa Variasi

| Highlight Fitur = Informatif dan Jelas: Sukses {Sukses=1, Tidak Sukses=0}
| Highlight Fitur = Jelas: Sukses {Sukses=12, Tidak Sukses=8}

Variasi Produk = Satu Varian

| Judul Produk = Clickbait : Sukses {Sukses=1, Tidak Sukses=0}

| Judul Produk = Informatif: Tidak Sukses {Sukses=2, Tidak Sukses=8}

Penempatan Relevansi di Judul Produk = Tidak Jelas: Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak

Penempatan Relevansi di Judul Produk = Umum

Judul Produk = Clickbait : Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak Sukses=1}
Judul Produk = Informatif

Variasi Produk = Beberapa Variasi

| Garansi = Ada dan lengkap: Sukses {Sukses=1, Tidak Sukses=1}
| Garansi = Tidak ada: Sukses {Sukses=2, Tidak Sukses=1}
Variasi Produk = Satu Varian: Sukses {Sukses=5, Tidak Sukses=0}

Judul Produk = Kurang Informatif

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
Sukses=4}
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Garansi = Ada: Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak Sukses=2}

Garansi = Ada dan lengkap

| Variasi Produk = Beberapa Variasi: Tidak Sukses {Sukses=2, Tidak Sukses=>5}
| Variasi Produk = Satu Varian: Sukses {Sukses=2, Tidak Sukses=0}

Garansi = Tidak ada

| Variasi Produk = Beberapa Variasi: Sukses {Sukses=2, Tidak Sukses=2}

| Variasi Produk = Satu Varian: Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak Sukses=3}

Foto Produk = Resolusi tinggi

| Penempatan Relevansi di Judul Produk = Strategis

| | Variasi Produk = Beberapa Variasi: Sukses {Sukses=1, Tidak Sukses=1}
| | Variasi Produk = Satu Varian: Tidak Sukses {Sukses=0, Tidak Sukses=2}
| Penempatan Relevansi di Judul Produk = Umum: Tidak Sukses

{Sukses=0, Tidak Sukses=3}
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